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ABSTRAK 

 
 

Umi Maslakhah. D99219074. Pengaruh Media Boneka Tangan Terhadap 

Perkembangan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B di TK Dharma Wanita 

Persatuan Lambangan Sidoarjo. Skirpsi Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

Dosen Pembimbing: Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag. Dr. Imam Syafi’ii, S.Ag, M.Pd, 

M.Pd.I 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi kurang mampunya kemampuan berbicara 

anak dalam menjawab pertanyaan guru dan anak tidak dapat dengan mudah 

membagikan isi cerita yang mereka dengar secara sederhana. Hal ini dibuktikan 

dengan 19 anak dalam satu kelas tidak dapat menceritakan kembali isi cerita 

secara sederhana yang telah disampaikan oleh guru. 

Dengan hal ini, tujuan diadakan penelitian menggunakan boneka tangan 

ini untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media boneka tangan 

terhadap kemampuan berbicara anak di TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan 

Sidoarjo. 

Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif menggunakan desain 

penelitian Pre Eksperimental dengan jenis One Group Pretest Postest Design. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan 

Lambangan Sidoarjo yang terdiri dari 19 siswa. Penelitian Kuantitatif jenis One 

Group Pretest Postest Design memiliki 3 tahapan, yaitu pre test, pemberian 

perlakuan (treatment), dan post test. Pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini ialah penggunaan media boneka tangan terhadap 

kemampuan berbicara anak kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan 

Lambangan Sidoarjo, sebelum menggunakan media boneka tangan dikategorikan 

belum berkembang dengan baik, terlihat dari nilai rata-rata total 1.105 untuk 

setiap aspeknya. Sesudah penggunaan media boneka tangan kemampuan berbicara 

anak berkembang lebih baik dengan dikategorikan nilai rata-rata total 3.89 untuk 

setiap aspeknya. Hal ini dibuktikan dari hasil data pre test dan post test yang 

didapat menggunakan uji Wilcoxon dengan menggunakan SPSS 16 yang 

menunjukkan Zhitung -3.954 dan sig ,000. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 
Kata kunci : Kemampuan Berbicara, Boneka Tangan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Kemampuan berbahasa sangat berpengaruh dalam pertumbuhandan perke 

mbangan anak saat dewasa,tak hanya dalam hal berkomunikasisaja kelebihan 

berbahasa juga bermanfaat pada area lain dan juga kemampuan bahasa sangat 

dibutuhkan bagi semua individu, hal ini disebabkan karena kemampuan 

bahasa merupakan model untuk mengembangkan intelektual, sosial, dan 

karakter dari setiap pribadi anak-anak.1  Perkembangan bahasa atau 

komunikasi pada anak  merupakan salah satu tahapan dari aspek 

perkembangan anak yang wajib diperhatikan dari pendidik dan juga orang tua 

pada khususnya. Bahasa yang di peroleh anak-anak merupakan prestasi 

manusia yang paling hebat dan menakjubkan , pemerolehan bahasa pada anak-

anak telah di telaah secara intensif sejak lama. Kami telah belajar banyak 

tentang bagaimana anak-anak memahami ucapan dan penggunaan bahasa, 

tetapi kami hanya tahu sedikit tentang proses perkembangan bahasa yang 

sebenarnya.2 

MenurutJean Piaget dalam Paul Sumarno perkembangan bahasa 

 

pada tahap praoperasi merupakan transisi dari sifat egosentris keinterkomuni 

kasisosial. Waktu anak masih kecil, anak lebih berbicara secara egosintris, 

yaitu berbicara dengan diri sendiri. Tetapi anak pada usia 6 atau 7 tahun, 

 

1 Ina Magdelena dkk, “Analisis Pentingnya Keterampilan Berbahasa Pada Siswa Kelas IV Di 

SDN Ghondrong”, Jurnal Edukasi dan Sains, Vol .03. No. 02. 2021. Hlm 244 
2 Heryani dkk, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini”, Jurnal Penelitian Sosial dan 

Keagamaan, Vol. 10. No. 01. 2020. Hlm 76 
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anak-anak mulai komunikatif dengan temannya, mereka saling bercakap- 

cakap dan tanya jawab.3 Perkembangan bahasa anak masih berorientasi pada 

dirinya sendiri, dalam perkembangan bahasanya anak memperoleh 

pengalaman, pengalaman itu didapatkan dari adaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Ganeshi dan Eliason,mengungkapkan bahwa bahasa anak tidakdimulai 

dari kata ke huruf lalu  ke pengalaman, tetapi dari perbuatan ke 

hurufukemudian ke kata. Selanjutnya menurut Ganeshi “Children who are 

sucsesfull readers in school have had writen language as a dominant part of 

their daily activities”. Jadi anak yang berhasil membaca di sekolah 

telah memiliki bahasa tulisan sebagai bagaian dominan dari lingkungan 

sekitar  mereka.  Oleh karena itu lingkungan yang mendukung akan 

membantu dalam mengembangkan  bahasa anak. 

Keterampilan berbahasa mencakup berbagai aspek atau domain seperti 

keterampilan mendengar, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat dimensi 

keterampilan berbahasa tersebut terkait dengan dimensi lainnya. Misalnya di 

masa kanak-kanak mereka pertama kali belajar mendengarkan kemudian 

berbicara dan baru kemudian membaca dan menulis. 

 

 

 

 

 

 

 
 

3 Paul Sumarno, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget”. Jogjakarta: Kanisius. 2012. Hlm. 

55-56 
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Perkembangan berbicara anak mengalami beberapa tahapan- 

tahapan yakni dimulai sejak bayi  berupa tangisan, ocehan, celoteh dan 

sampai pada tahap  berbicara dengan kalimat yang baik.4 

Selain itu, Dyson mengatakan perkembangan berbicara sebagai salah 

satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap anak, sesuai dengan 

tahapan  usia  dan karakteristik perkembangannya. Berbicara 

merupakan bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata 

yang digunakan untuk mengekspresikan dan menyampaikan pikiran, 

gagasan, serta perasaan seseorang. Berbicara merupakan bentuk 

komunikasi yang paling  efektif serta paling penting.5 

Selanjutnya, Hetzer dan Reindrof (dalam E. Hurluck dalam Yusuh 

Syamsu, 2006) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruh 

kemampuan berbicara sebagai berikut: 

1. Jenis kelamin. Pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan 

dalam vokalisasi antara laki-laki dan perempuan. Namun pada anak 

perempuan usia 2 tahun perkembangan berbicara anak perempuan 

menunjukan lebih  cepat dari anak  laki-laki. 

2. Hubungan keluarga. Hubungan ini dimaknai sebagai proses 

pengalaman berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan 

keluarga, terutama dengan orangtua yang mengajar, melatih dan 

memberikan contoh berbahasa kepada anak. Hubungan yang sehat 

antara orang tua dan anak juga memfasilitasi pada tahapan 
 

4 Urbiana Dhieni dkk, “Metode Pengembangan Bahasa”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 

hlm 3.1 
5 Elizabeth B. Hurlock, “Perkembangan Anak”, (Jakarta: Erlangga), hlm. 176. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

4  

 

 

perkembangan bahasa anak, begitu sebaliknya jika hubungan orang tua 

dan anak tidak baik maka kemampuan berbicara anak akan tidak sesuai 

dengan usianya atau anak akan mengalami keterlambatan dalam 

berbicara. 6 

3. Faktor kesehatan. Apabila usia anak dua tahun pertama mengalami 

sakit terus menerus, maka anak cenderung akan mengalami kesulitan 

atau keterlambatan dalam perkembangan bahasanya. 

4. Umur anak. Kemampuan berbicara seseorang berkembang sejalan 

dengan bertambahnya pengalaman dan kebutuhannya. Jadi anak akan 

semakin pintar bicaranya bergantung pada umur. 

Pada tahap-tahap perkembangan berbicara anak selanjutnya, anak-anak 

mampu menambah kosakata secara mandiri dalam bentuk komunikasi 

yang baik. Untuk mendapatkan kecakapan bicara anak yang baik maka 

baiknya anak-anak diberikan stimulus bahasa yang menarik dan juga 

bervariasi agar nantinya anak-anak tidak merasakan bosan. Menggunakan 

media pembelajaran yang cukup menarik akan menarik afeksi dari anak- 

anak, karenanya anak-anak menyukai hal yang belum pernah mereka lihat 

ataupun sesuatu yang baru, seperti menggunakan boneka tangan.7 

Boneka tangan merupakan alat permainan edukatif anak yang terbuat 

dari kain flannel yang bisa di bentuk-bentuk dengan berbagai kreasi, ada 

yang seperti manusia dan binatang, cara permainannya yaitu dengan 

 

6 Tiara Astari dkk. “Penerapan Permainan Modifikasi Tapak Gunung Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Di RA Mutiara Ciputat”. Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini. Vol. 03. No. 01. 2019. Hlm 47 
7 Anthony Trewavas. “Intelligence, Cognition, and Langeuage of Green Plants”. Frontiers in 

psychology. Vol. 07. 2016 
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menggerakan tangannya masuk ke dalam bawah bagian pakaian boneka 

tangan tersebut. Media boneka boneka digunakan sebagai alat ganti untuk 

mewujudkan tokoh-tokoh pemeran cerita kemudian diiringi suara-suara 

serta gerakan-gerakan mudah agar dapat anak tiru kembali.8 

Anak-anak dapat mengetahui siapa saja tokoh yang ada dalam cerita, 

bagaimana isi cerita, bagaimana watak setiap tokoh yang ada, serta pesan 

apa yang dapat diambil dari isi cerita melalui penggunaan boneka tangan. 

Kemampuan berimajinasi anak tinggi ketika mereka melihat dan 

mendengarkan tentang penggunaan boneka tangan sebagai media 

pembelajaran mereka, tak hanya itu saja kemampuan bahasa anak akan 

juga ikut berkembang karena anak pada awalnya meniru perkataan orang 

yang memperagakan boneka tangan tersebut, membayangkan keadaan 

ceritanya, serta anak dapat mengembangkan bahasanya dengan 

menceritakan ulang cerita yang telah diperagakan tadi menggunakan 

boneka tangan sebab efektif penggunaanya. Melalui media ini anak juga 

lebih tertarik dan antusias mendengarkan cerita yang disampaikan oleh 

pendidik.9 

Berdasarkan observasi kelompok B Anak Usia Dini di TK Dharma 

wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo terdapat 19 murid, terdiri dari 11 

anak laki-laki dan 8 anak perempuan. Salah satu problem yang dihadapi 

oleh pendidik di Tk Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo 

 

8 Andi Aslindah, M.Pd. “Alat permainan Edukatif Media Stimulus Anak Aktif dan Kreatif”. Kaffah 

Learning Center: Sulawesi Selatan. 2018. Hlm 23 
9 Suriaty dkk. “Boneka Tangan Sebagai Media Peningkatan Keterampilan Berbahasa Pada Anak 

Usia Dini”. Jurnal PGMI STIT Al-Ittihadiyah Labuhanbatu Utara. Vol. 02. No. 02. 2021. Hlm 90 
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adalah kurangnya kecakapan bicara anak dalam kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran dan juga pendidik saat melakukan proses pembelajaran tidak 

menggunakan media, serta pendidik juga terlalu fokus pada keterampilan 

menulis dan membaca sehingga membuat anak memiliki kurangnya 

perbendaharaan kata yang dimiliki oleh anak, apabila menggunakan media 

anak menjadi tertarik dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hipotesis awal penulis dalam menganailis penyebab kurangnya kecakapan 

bicara anak dalam proses pembelajaran disebabkan oleh minimnya 

ketertarikan anak pada metode pembelajaran yang diterapkan di TK 

Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo. 

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak yang masih rendah, 

pendidik dapat menggunakan media boneka tangan sebagai solusinya. 

Boneka tangan adalah boneka yang ukurannya lebih besar daripada 

boneka jari dan bisa dimasukan ke dalam tangan, memiliki bentuk yang 

mirip seperti karakter kartun atau hewan dapat menarik perhatian anak 

untuk mendengarkan isi dari pembelajaran yang disampaikan oleh 

pendidik. Boneka tangan sangat cocok digunakan untuk anak usia taman 

kanak-kanak sebab boneka tangan dipandang cocok bagi anak karena 

sifatnya yang unik dan   lucu,   sehingga   anak   tertarik   untuk 

mengikuti kegiatan bercerita. 

Dengan menggunakan media boneka tangan, anak akan terangsang 

kemampuan berbicaranya,karena termotivasi untuk mengungkapkan ide, 

perasaan dan gagasannya atau pendapatnya. Anak akan melontarkan 
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berbagai macam kata atau pertanyaan yang telah disimpannya saat 

mendengarkan isi cerita, media boneka tangan dapat mendekatkan 

pendidik dan anak sehingga terjadi sebuah percakapan antara pendidik dan 

anak. Dengan demikian, pendidik dapat mengembangkan kemampuan 

berbicara anak.10 Karena kemampuan berbicara anak usia dini merupakan 

aspek yang sangat penting untuk diperhatikan, “bisa berbicara” merupakan 

hal yang penting dan wajib bagi anak-anak, hal ini dikarenakan semua 

anak yang terlahir dengan normal cepat atau lambat pasti berbicara 

dengan sendirinya. Hal ini pula yang harus digaris bawahi adalah kasus 

dimana masih banyak anak-anak yang lambat dalam perkembangan 

berbicara, kesulitan dalam menyampaikan sesuatu dengan bahasanya 

sendiri, ataupun kasus-kaus lainnya yang serupa. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik guna melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Media Boneka Tangan Terhadap 

Perkembangan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B Di Tk 

Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo”. Hal ini disebabkan 

oleh media pembelajaran boneka tangan memberikan pengaruh dalam 

kemampuan berbicara anak yang membuat anak mampu mengola kosa 

kata,mampu mengulangi perkataan dari apa yang mereka dengar 

menggunakan media pembelajaran boneka tangan, serta memberikan 

pengalaman yang menarik bagi anak. 

 

 
 

10 Joko Sulianto dkk. “Media Boneka Tangan Dalam Metode Bercerita Untuk Menamkan Karakter 

Positif Kepada Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan. Vol 15. No. 02. 2014. Hlm 94 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan bicara anak kelompok B di TK Dharma Wanita 

Persatuan Lambangan Sidoarjo sebelum menggunakan media boneka 

tangan? 

2. Bagaimana kemampuan bicara anak kelompok B di TK Dharma Wanita 

persatuan Lambangan Sidoarjo sesudah menggunakan media boneka 

tangan? 

3. Bagaimana pengaruh boneka tangan terhadap perkembangan kemampuan 

bicara anak kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan 

Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

 
AIdaipun  tujuain  yaing  ingin  dicaipaii  oleh  penulis  dailaim  penelitiain  ini 

aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Untuk mengaitaihui kemaimpuain bicairai        ainaik kelompok B di Tk Dhairmai 

Wainitai              Persaituain  Laimbaingain  Sidoairjo  sebelum  penggunaiain  mediai 

bonekai      taingain. 

2. Untuk mengaitaihui i       kemaimpuain bicairai       ainaik kelompok B di Tk Dhairmai 

Wainitai              Persaituain  Laimbaingain  Sidoairjo  sesudaih  penggunaiain  mediai 

bonekai      taingain. 
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3. Untuk     mengetaihui     pengairuh     mediai bonekai taingain     terhaidaip 

perkembangan  kemaimpuain  bicairai            ainaik  kelompok  B  di  TK  Dhairmai 

Wainitai      Persaituain Laimbaingain. 

D. Mainfaiai t Penelitiain 

Dailaim   penelitiain   ini   dihairaipkain   daipait   memberi   mainfaiait   dain 

kontribusi yaing positif kepaidai        semuai        pihaik, berikut ini aidailaih mainfaiait dairi 

penelitiain baiik secairai      teoritis maiupun secairai      praiktis. 

1. Secairai      Teoritis 

 

a. Untuk   menaimbaih   waiwaisain   sumbaingain   pemikirain   terhaidaip   ilmu 

pengetaihuain  yaing  terkaiit  dengain  metode  dain  mediai           baihaisai           ainaik  usiai 

dini. 

b. Daipait    dijaidikain    sebaigaii    referensi    proses    pembelaijairain    dailaim 

pengembaingain pendidikain di Indonesiai. 

2. Secairai      Praiktis 

 

a. Baigi pesertai      didik 

 

Haisil  penelitiain  ini  daipait  meningkaitkain  kemaimpuain  bicairai              ainaik, 

menumbuhkain    minait    belaijair    ainaik,    sertai menjaidikain    kegiaitain 

pembelaijairain yaing menyenaingkain. 

b. Baigi pendidik 

 

Haisil  penelitiain  ini  daipait  dijaidikain  sebaigaii  sailaih  saitu  upaiyai           untuk 

meningkaitkain  kemaimpuain  bicairai          ainaik  dengain  menggunaikain  mediai 

pembelaijairain  dain  metode  yaing  sesuaii  dengain  taihaip  perkembaingain 

ainaik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Mediai      Bonekai      Taingain 

 

1. Pengertiain Mediai      Bonekai      Taingain 

 

Mediai                 merupaikain   sebuaih   kaitai                 yaing   beraisail   dairi   baihaisai                 laitin 

sekailigus mempunyaii bentuk jaimaik aitaiu sering disebut dengain medium. 

Sementairai           itu,  kaitai           mediai           secairai           hairfiaih  memiliki  airti  peraintairai           aitaiu 

pengantar. 11 Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pembawa 

pesan dari pengirim kepada penerima pesan.12 Kata media pun berasal 

dairi  baihaisai         laitin  medius  yaing  secairai         hairfiaih  berairti:  tengaih,  peraintairai, 

aitaiu pengaintair. AIries S. Sudirmain mengemukaikain baihwai        mediai        aidailaih 

segailai               sesuaitu   yaing   bisai               digukainain   untuk   menyailurkain   pesain   dairi 

pengirim ke penerimai      sehinggai      daipait meraingsaing pikirain, peraisaiain, sertai 

minait   pesertai                didik   sedemikiain   rupai                sehinggai                proses   pembelaijairain 

terjaidi. 

Menurut  Gerlaich  dain  Ely  yaing  dikutip  dailaim  buku  Orientaisi  Bairu 

Pendidikain AInaik Usiai         Dini, menyaitaikain baihwai        mediai        aidailaih mainusiai, 

maiteri,  aitaiu  kejaidiain  yaing  membaingun  kondisi  yaing  membuait  siswai 

maimpu  memperoleh  pengetaihuain  keteraimpilain,  aitaiu  sikaip.  Dailaim  airti 

umumnyai,   mediai                sering   diidentikkain   dengain   buku,   guru,   dain   jugai 

lingkungain   sekolaih,   naimun   lebih   khususnyai                    mediai                   dailaim   proses 

 

11 AriefuS. Sadiman, “Media Pendidikan”, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), Hlm.6 
12 Ibid, hal. 6 
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pembelaijairain diairtikain sebaigaii ailait-ailait graifis, fotograifis aitaiu elektronik 

untuk menangkap, menyusun kembali informasi visual atau verbal.13 

Menurut  Yusuf  Haidi  Miairso  mengemukaikain  pengertiain  mediai            aidailaih 

sebaigaii  segailai         sesuaitu  yaing daipait  digunaikain  untuk  menyailurkain  pesain 

yaing   daipait   meraingsaing   pikirain,   peraisaiain,   perhaitiain,   dain   kemaiuain 

pesertai      didik dailaim belaijair. 

Naitionail   Eduaicaition   AIssociaition   (NEAI)   mendefinisikain   mediai 

sebaigaii  segailai              bendai              yaing  daipait  dilihait,  dimainipulaisikain,  didengair, 

dibaicai,  aitaiu  dibicairaikain  besertai              instrumen  yaing  dipergunaikain  untuk 

kegiaitain  tersebut.  Sedaingkain  menurut  AIssociaition  of  Educaition  aind 

Communicaition  Technology  (AIECT),  mediai           aidailaih  segailai           bentuk  dain 

ilurain yaing digunaikain untuk menyailurkain pesain aitaiu informaisi. 
 

Dairi  definisi-defini  diaitais,  maikai             ditairik  kesimpulain  baihwai             mediai 

aidailaih segailai         sesuaitu  aitaiu ailait untuk menyailurkain pesain dairi pengirim 

ke penerimai       sehinggai       daipait meraingsaing minait belaijair paidai       ainaik. Mediai 

pembelaijairain baigi ainaik usiai         dini merupaikain segailai         sesuaitu yaing daipait 

dijaidikain  baihain  dain  ailait  untuk  bermaiin  yaing  membuait  ainaik  usiai          dini 

maimpu    memperoleh    pengetaihuain,    keteraimpilain,    dain    jugai daipait 

menentukain sikaip. 

Menurut  Sudjainai             dain  Rivaii  dailaim  bukunyai             yaing  berjudul  mediai 

pengaijairain, didailaimnyai       dijelaiskain baihwai       pengertiain bonekai       iailaih tiruain 

bentuk    dain    jugai bentuk    binaitaing.    Dailaim    penggunaiain    bonekai 

 

13 Azhar Arsyad,” Media Pembelajaran”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.3. 
14 Hamzah, Nina Lamatenggo, “Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran” (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2011), hal. 121. 
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dimainfaiaitkain   sebaigaii   mediai                  pembelaijairain   dengain   cairai                  dimaiinkain 

sebaigaii   saindiwairai               bonekai.   Sejaik   taihun   1940-ain   pemaikaiiain   bonekai 

sebaigaii   mediai                 pendidikain   menjaidi   populer   dain   bainyaik   digunaikain 

disekolaih   daisair   dain   disekolaih   lainjutain   di   AImerikai.   Di   Eropai               seni 

pembuaitain bonekai        telaih saingait tuai        dain saingait populer sertai        lebih tinggi 

tingkait  keaihliainnyai              dibaindingkain  dengain  AImerikai.  Untuk  keperluain 

sekolaih daipait dibuait bonekai       yaing disesuaiikain dengain ceritai-ceritai       jaimain 

sekarang.15 

Kegunaiain  bonekai           selaiin  sebaigaii  mediai           pembelaijairain,  bonekai           jugai 

sebaigaii   peraintairai ailait   komunikaisi,   menaingkaip   daiyai pikir   ainaik, 

mengembaingkain  daiyai         visuailnyai,  dain  jugai         ainaik  daipait  berimaijinaisi  dain 

merasakan senang saat belajar.16 

Pemilihain  jenis  bonekai            dailaim  kehidupain  ainaik  berkembaing  sesuaii 

dengain tingkaitain usiainyai,  yaing mainai         bonekai         tersebut cocok  digunaikain 

sebaigaii  pembelaijairain.  Dilihait  dairi  jenisnyai,  bonekai          memiliki  beberaipai 

jenis  yaing  daipait  membaintu  pembelaijairain  yaing  dilaikukain  paidai            ainaik, 

berikut adalah jenis-jensi dari boneka17: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

15 Sudjana, Nana &Rivai, Ahma,”Media Pengajaran”, Bandung : Sinar Baru Algensindo. 2007, 

hlm.5 
16 Tadkiroatun Musfiroh, “Bercerita Untuk Anak Usia Dini”, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2005), 148-149 
17 Sri Agustin Mulyani. “ Penggunaan Boneka Sebagai Media Simulasi Kreatif Sekolah”. Jurnal 

Pemikiran dan Pengembangan SD. Vol. 01. No. 02. 2013. Hlm 22 
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1) Bonekai      Jairi 

 

Bonekai              jairi  ini  dibuait  dengain  ailait,  sesuaii  dengain  naimainyai 

bonekai       ini dimaiinkain dengain menggunaikain jairi taingain, paidai       baigiain 

kepailai      bonekai      ini diletaikain paidai      ujung jairi kitai. 

2) Bonekai      Taili 

 

Bonekai taili    aitaiu    yaing    biaisai disebut    “Mairionet”    bainyaik 

digunaikain  di  negairai          bairait.  Bonekai          taili  baigiain  kepailai,  taingain,  dain 

kaiki daipait digeraikain-geraikain menurut kitai      aitaiu menurut dailaingnyai. 

3) Bonekai      Taingain 

 

Disebut  dengain  bonekai          taingain,  kairenai          bonekai           ini  hainyai          terdiri 

dairi kepailai        dain duai        taingain saijai, sedaingkain paidai        baigiain baidain dain 

kaikinyai          hainyai          merupaikain  baiju  yaing  menutupi  taingain  aitaiu  lengain 

oraing yaing memaiinkainnyai. 

4) Bonekai      Bai yaing-Bai yaing 

 

Bonekai              bai yaing-bai yaing  (Saidhow  Puppet)  aidailaih  jenis  bonekai 

yaing  cairai          memaiinkainnyai          dengain  mempertontonkain  geraik  bai yaing- 

baiyaing dairi bonekai      tersebut, naimun jikai      bonekai      ini diperlukain dailaim 

kegiaitain   pembelaijairain   di   sekolaih   dinilaii   kuraing   efektif   kairenai 

memaiinkain bonekai         ini diperlukain ruaingain  yaing gelaip aitaiu tertutup 

dain diperlukain laimpu untuk membuait baiyaing-baiyaing di lai yair. 

Seperti yaing kitai        ketaihui bainyaik mediai        yaing daipait digunaikain dailaim 

proses pembelaijairain di TK, sailaih saitu contoh mediai       tersebut yaiitu mediai 

bonekai             taingain.  Bonekai             aidailaih  mediai             yaing  saingait  aikraib  baigi  duniai 
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bermaiin ainaik. Mediai      bonekai      taingain aidailaih bonekai      yaing ukurainnyai      lebih 

besair  dairi  bonekai            jairi  dain  bisai            dimaisukain  ke  dailaim  taingain.  Bonekai 

taingain aidailaih suaitu bentuk mediai       pembelaijairain baigi ainaik usiai       dini yaing 

diraincaing  dengain  tujuain  untuk  memperjelais  aitaiu  mempermudaih  proses 

penyaimpaiiain  sebuaih  ceritai             dain  maiteri  pembelaijairain.  Dailaim  hail  ini, 

mediai             bonekai             taingain  daipait  digunaikain  untuk  mengembaingkain  semuai 

bidaing aispek perkembaingain ainaik usiai      dini. 

 

Gambar 2.2 

Boneka Tangan 

 
2. Cairai      Membuait Mediai      Bonekai      Taingain 

Mediai                  yaing   daipait   digunaikain   untuk   meningkaitkain   kemaimpuain 

berbicairai                ainaik   yaiitu   bonekai                taingain.   Dailaim   penelitiain   ini,   peneliti 

menggunaikain   mediai                bonekai                taingain   sebaigaii   ailait   untuk   mengetaihui 

aidainyai            pengairuh  aitaiu  tidaik  dailaim  penggunaiain  mediai            bonekai            taingain 

terhaidaip  kemaimpuain  berbicairai           ainaik  kelompok  B  Tk  Dhairmai           Wainitai 

Persaituain    Laimbaingain.    AIlait    dain    baihain    yaing    digunaikain    dailaim 

pembuatan media boneka tangan antara lain sebagai berikut: 18 

 

 
 

18 Hani Umayah dkk.” Pengaruh Media Boneka Tangan Kain Flanel Terhadap Kemampuan 

Berbicara Anak Kelompok Bermain Melati”. Jurnal Pendidikan. Vol 02. No. 02. 2019. Hlm 04 
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a. Kaiin flainel 

 

b. Jairum dain benaing 

 

c. Lem tembaik 

 

d. Maitai      pailsu 

 

e. Gunting 

 

Cairai      pembuaitain bonekai      taingain : 

 

a. Buaitlaih kepailai      sesuaii polai      dain gunting baigiain daisair kepailai. 

 

b. Berilaih duai       maitai       pailsu paidai       baigiain kepailai        yaing telaih digunting dain 

jaihitlaih wairnai      benaing yaing sesuaii. 

c. Gaibungkain keduai      buaih baigiain kepailai      menggunaikain jairum jaihit. 

 

d. Berilaih mulut paidai      baigiain kepailai      tersebut. 

 

e. Setelaih  membuait  kepailai,  buaitlaih  baigiain  baidain  dain  taingain  sesuaii 

polai      yaing telaih dibuait. 

f. Jaihit menggunaikain jairum jaihit di setiaip sisinyai, sisaikain paidai       baigiain 

baiwaih untuk tempait maisuknyai      taingain. 

g. Setelaih itu gaibungkain kepailai      dain baidain menggunaikain lem tembaik. 

 

 
 

3. Mainfaiait Mediai      Bonekai      Taingain 

Seperti yaing kitai        taihui sebuaih mediai        pembelaijairain paisti mempunyaii 

mainfaiait  dailaim  penggunaiainnyai,  Terdaipait  beberaipai         mainfaiait  dairi  mediai 

boneka tangan untuk anak usia dini diantara lain sebagai berikut :19 

 
 

19 Suryani, Nunuk. Dkk.” Media Pembelajaran Inovatif daan Pengembangannya”. (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya.2016) 
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a. Meningkaitkain  kemaimpuain  mendengair  dain  berbicairai           ainaik.  Dailaim 

hail ini ainaik aikain mendaipait bainyaik kosai      kaitai      bairu. 

b. Membaintu  ainaik  lebih  komunikaitif.  Dengain  bonekai             taingain,  ainaik 

aikain  mempunyaii  pertainyaiain-pertainyaiain  yaing  aikain  iai              lontairkain 

kepaidai      pendidik. 

c. Meraingsaing    dai yai imaijinaisi    ainaik.    Disini    ainaik-ainaik    aikain 

membaiyaingkain  tokoh  ceritai            yaing  kitai            buait  dain  ceritaikain  kepaidai 

ainaik. 

d. Meningkaitkain kemaimpuain bersosiailisaisi ainaik. Ketikai       ainaik bermaiin 

bonekai taingain,    ainaik    aikain    bersosiailisaisi    dengain    lingkungain 

sekitairnyai. 

e. Tidaik menuntut keteraimpilain yaing rumit baigi yaing memaiinkainnyai. 

 

 
 

4. Keuntungain Penggunaiain Mediai      Bonekai      Taingain 

 

Keuntungain dailaim menggunaikain mediai        bonekai        taingain dailaim proses 

pembelaijairain,    menggunaikain    mediai bonekai taingain    bisai menjaidi 

penghubung   aintairai                guru   dain   murid   menjaidi   dekait   laiyaiknyai                temain 

mereka sendiri.20 Adapun keuntungan dari penggunaan media boneka 

taingain sebaigaii berikut: 

 

a. Tidaik memperlukain bainyaik biai yai      dain tempait. 

 

b. Hairgai      ailait dain baihainnyai      relaitif muraih. 

 

c. Tidaik memperlukain waiktu bainyaik dailaim memaiinkainnyai. 
 
 

20 Reski Arista . “Metode Mendongeng Boneka Plus Terhadap Kemampuan Bahasa Anak. 

(Makassar: Alpian.2029). Hlm 04 
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d. Tidaik bainyaik keteraimpilain yaing digunaikain dailaim memaiinkainnyai. 

 

e. Daipait  mengembaingkain  imaijinaisi  ainaik  dain  meningkaitkain  minait 

dailaim belaijair ainaik. 

f. Membuait suaisainai      pembelaijairain lebih menyenaingkain baigi ainaik. 

 

g. Daipait menainaimkain pendidikain morail kepaidai      ainaik usiai      dini. 

 

 
 

5. Cairai      Penggunaiain Mediai      Bonekai 

 

Untuk memaiinkain bonekai      taingain ini saingaitlaih mudaih dain jugai      tidaik 

membutuhkain  bainyaik  tenaigai             dain  dainai,  bermaiin  bonekai             taingain  bisai 

dimaiinkain  dairi  kailaingain  berbaikaii  umur.  Mulaii  dairi  oraing  tuai           hinggai 

ainaik-ainaik, memaiinkain bonekai      taingain tidaik membuait cepait bosain kairenai 

bonekai      taingain memiliki bentuk yaing unik dain lucu. 

Berikut aidailaih cairai      penggunaiain mediai      bonekai      taingain : 

 

a. Pertaimai-taimai         kitai         membuait rumusain pembelaijairain terlebih daihulu. 

 

Seperti  ceritai             aipai              yaing  cocok  diceritaikain  kepaidai             ainaik,  didailaim 

ceritai      ingin diberikain pembelaijairain yaing seperti aipai. 

b. Setelaih  itu  kitai           membuait  naiskaih  cerit  untuk  dimaiinkain,  usaihaikain 

menggunaikain  baihaisai         yaing mudaih  dipaihaimi  oleh  ainaik  yaing sesuaii 

dengain usiainyai      dain taihaipain perkembaingainnyai. 

c. AImbil  bonekai         taingain  yaing telaih  dibuait  dain  maiinkain  sekitair  10-15 

menit. 

d. Di dailaim berceritai       berikain nyainyiain dengain tujuain ainaik tidaik bosain 

saiait mengikuti proses pembelaijairain. 
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e. Setailaih  berceritai,  aidaikain  kegiaitain  tainyai             jaiwaib  tentaing  isi  ceritai 

yaing telaih didengairkain. 

f. Berilaih  kesempaitain  kepaidai               ainaik  untuk  memaiinkain  bonekainnyai 

bersaimai      temainnyai      secairai      bergaintiain. 

 
 

B. Kemaimpuain Berbicairai      AInaik Usiai      Dini 

 

1. Pengertiain Kemaimpuain Berbicairai      AInaik Usiai      Dini 

 

Menurut  Kaimus  Besair  Baihaisai         Indonesiai,  kemaimpuain  beraisail  dairi 

kaitai         maimpu  yaing  mendaipait  imbuhain  ke-  dain  aikhir  -ain,  yaing  airtinyai 

kecakapan, kesanggupan, diri sendiri. 21 Menurut istilah kemampuan 

diairtikain  sebaigaii  daiyai          untuk  melaikukain  suaitu  tindaikain  sebaigaii  haisil 

iri  pembaiwaiain  dain  laitihain. Sedaingkain  menurut  Muaindair  dailaim 

buku  perkembaingain  ainaik  usiai            dini,  menyaitaikain  baihwai            kemaimpuain 

aidailaih  potensi  seseoraing  yaing  merupaikain  baiwaiain  sejaik  laihir  sertai 

dipermaitaing dengain aidainyai        laitihain aitaiu pembiaisaiain sehinggai        maimpu 

melaikukain sesuaitu. Jaidi, daipait disimpulkain baihwai        kemaimpuain aidailaih 

suaitu   daiyai               aitaiu   kesainggupain   dailaim   setiaip   individu   dimainai               daiyai 

tersebut dihaisilkain dairi pembaiwaiain dain laitihain yaing mendukung dailaim 

menyelesaiikain suaitu tugais. 

Pengertiain  berbicairai            menurut  Elizaibet  B.  Hurlock  perkembaingain 

ainaik   aidailaih   komunikaisi   aitaiu   ekspresi   fikir   dain   peraisaiain,   yaing 

berwujud  vokail,  dain  merupaikain  kombinaisi  dairi  beberaipai           bunyi  aitaiu 
 

21 Hasan Alwi, dkk, “Kamus Besar Bahasa Indonesia  Edisi ketiga”, (Jakarta:Balai Pustaka, 

2005), hal.707. 
22 Ahmad Susanto, “Perkembangan Anak”, hal. 97 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

19 

 

ra 
23

 

 

 

simbol-simbol  tertulis  yaing  mengaindung  airti.  Berbicairai              merupaikain 

keteraimpilain    mentail-motorik    yaing    mainai melibaitkain    koordinaisi 

kumpulain  otot  mekainisme  suairai          otot  yaing  berbedai          dain  aispek  mentail 

yaing   dikaiitkain   dengain   airti   bunyi   yaing   dihaisilkainnyai.   AInaik-ainaik 

belaijair bicairai      dairi berinteraiksi dengain oraing laiin disekitair merekai. 

Kemaimpuain    berbicairai merupaikain    kemaimpuain    ainaik    untuk 

berkomunikaisi   secairai                    lisain   dengain   oraing   laiin.   Kemaimpuain   ini 

memberikain    gaimbairain    tentaing    kesainggupain    ainaik    untuk    daipait 

menyusun  berbaigaii  kosai              kaitai               yaing  telaih  iai               kuaisaii  menjaidi  suaitu 

ingkaiiain pembicairaiain yaing terstruktur. 
 

AInaik   belaijair   berbicairai                    perlu   menggunaikain   berbaigaii   maicaim 

straitegi,dengain  permaiinain-permaiiain  yaing  bertujuain  mengembaingkain 

baihaisai                  ainaik,   dain   penggunaiain   mediai-mediai                  yaing   beraigaim   yaing 

mendukung pembelaijairain baihaisai         ainaik, maikai         ainaik aikain mendaipaitkain 

pengailaimain   bairu   dain   bermaiknai                dailaim   meningkaitkain   kemaimpuain 

berbaihaisainyai. Pembelaijairain yaing menyenaingkain aikain menjaidi baigiain 

dairi hidup ainaik. 

Berdaisairkain    pengertiain    dairi    beberaipai aihli    maikai peneliti 

menyimpulkain  baihwai            kemaimpuain  berbicairai            iailaih  kemaimpuain  ainaik 

dailaim  menyaimpaiikain  sesuaitu  dengain  menyusun  kosai         kaitai          yaing  telaih 

dikuaisaiinyai       menjaidi suaitu kailimait dain pembicairaiain dengain oraing laiin, 

 

 

23 Direktoral Jenderal Pendidikan Nasional, Depdiknas, “Pedoman Pembelajaran Bidang 

Pengembangan Berbahasa di Taman Kanak-Kanak”, (Jakarta: Depdiknas Dirijen Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Direktoral Pembinaan TK dan SD, 2007), hal.15. 
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sehinggai             oraing  yaing  diaijaik  bicairai             memaihaimi  dengain  maiksud  dairi 

merekai      secairai      jelais. 

2. Perkembaingain Berbicairai      AInaik Usiai      Dini 

 

Kemaimpuain     ainaik     usiai taimain     kainaik-kainaik     mempunyaii 

kemaimpuain    bicairai yaing    mengaigumkain.    AInaik    usiai 4-6    taihun 

memperkai yai                  kemaimpuain   berbicairainyai                  melailui   cairai                  pengulaingain- 

pengulaingain. Merekai      sudaih dikenailkain dengain kosaikaitai-kosaikaitai       yaing 

cukup rumit dain bairu. 

Menurut  penelitiain  yaing  dilaikukain  oleh  Rutter,  Thorp,  dain  Golding 

menemukain  baihwai          ainaik-ainaik  memaihaimi  baihaisai          sertai          kosai          kaitai          aiyaih 

dain  ibu  yaing  sering  digunakan  dalam  berbicara  melalui  pertanyaan- 

pertanyaan yang sering diajukan. 

Dapat dikaitkan bahwa ucapan bahasa anak yang berarti dapat 

mengembangkan kemampuan berbicara mereka lebih cepat daripada yang 

lain. 24 

Menurut Wijayani, kemampuan berbicara anak merupakan tahap 

awalan   dari   perkembangan   baihaisai                  seoraing   ainaik.   AInaik   usiai                  dini 

mengailaimi tigai       taihaipain dailaim maisai       perkembaingainnyai, yaikni maisai       usiai 

baiyi  (0-12  bulain),  maisai           bailitai           (1-3  taihun),  dain  maisai           praisekolaih  (3-6 

taihun).   Paidai                maisai                inilaih   ainaik-ainaik   aikain   belaijair   mengembaingkain 

 

 

 
 

24 Yulia Palupi. “Perkembangan Bahasa Anak”. Proseding Seminar Nasional PGSD UPY dengan 

Tema Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar ketika Murid Anda seorang Disleksia. 2019. Hlm. 30 
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potensi  daisair  yaing  aidai           di  dailaim  dirinyai,  seperti  berjailain,  memegaing, 

berbicara dan lain sebagainya.25 

Menurut Hurlock mengemukakan beberapa kriteria dalam mengukur 

tingkat  perkembangan  bicara  anak  secairai               benair  aitaiu  hainyai               sekedair 

“membeo” sebagai berikut:26 

1. AInaik  hairus  mengetaihui  airti  kaitai            yaing  digunaikainnyai            dain  maimpu 

menhubungkainnyai            dengain  objek  yaing  diwaikilinyai.  Sehinggai            ainaik 

tidaik  hainyai          sekedair  berucaip  saijai,  tetaipi  ainaik  jugai          memaihaimi  aipai 

maiknai      yaing merekai      ucaipkain. 

2. AInaik maimpu melaifailkain kaitai-kaitai         yaing daipait dipaihaimi oraing laiin 

dengain jelais dain mudaih dimengerti. 

3. AInaik  sudaih  paihaim  dengain  kaitai-kaitai              yaing  merekai              ucaipaikainnyai 

dengain sering mendengair kaitai      tersebut bukain hainyai      mendugai-dugai. 

Dengain   ini   pulai                perkembaingain   berbicairai                ainaik   dikairaikteristikain 

secara umum oleh pola yang muncul sebagai berikut:27 

a. Menaingis. 

 

b. Gurgling (meraibain) dain mendekait. 

 

c. Tertaiwai      dengain suairai      kerais. 
 

 
 

25 Desi Nurkholifah. “Pengembangan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui 

Pembalajaran Membaca Nyaring”. Jurnal Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 

01. No.02. 2020. hlm 61 
26 Eka Pentiernitasari, “Pengaruh Metode Bercerita dengan Media Gambar terhadap 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di RA Raudhatul Islamiyah Kecamatan Bram Itam 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat” (Skripsi-Universitas Jambi, Jambi, 2017), 13. 
27 Ibid hal 31 
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d. Lokailisaisi. 

 

e. Tertaiwai      dengain mulut tertutup. 

 

f. Bercaikaip-caikaip. 

 

g. Mengulaingi perkaitaiain ketikai      dibujuk. 

 

h. Perputairain percaikaipain. 

 

Berdaisairkain  uairaiiain  diaitais,  maikai            daipait  disimpulkain  baihwai            ainaik 

usiai                5-6   taihun   memperkaiyai                kemaimpuain   berbicairainyai                dengain   cairai 

pengulaingain-pengulaingain dain pengenailain kosai        kaitai        yaing bairu. Melailui 

ekspresi    suairai kemudiain    berekspresi    dengain    berkomunikaisi,    dain 

berkomunikaisi timbulaih isyairait dain geraikain yaing daipait mengungkaipkain 

keinginainnyai          sehinggai           komunikaisi  tersebut  menjaidi  baihaisai           yaing  tepait 

dain jelais. 

3. AIspek Berbicairai      AInaik Usiai      Dini 

 

Dailaim mengembaingkain kemaimpuain bicairai       ainaik, terdaipait aispek- 

aispek yaing menjaidi aicuain baigi pendidik dailaim setiaip pembelaijairainnyai 

terutama pada anak usia 5-6 tahun antara lain sebagai berikut: 28 

1. Mengerti beberaipai      perintaih secairai      bersaimaiain 

 

Melailui kegiaitain literaisi ainaik daipait mengairtikain beberaipai         perintaih 

dailaim baihaisai      inggris secairai      bersaimaiain dengain baiik dain benair. 

2. Mengulaing  kailimait  yaing  lebih  kompleks,  senaing  dain  menghairgaii 

baicaiain 

 

28 Efrida Ita. “Aspek Perkembangan Anak Usia Dini”. (Pekalongan : Nasya Expending 

Management) 2020. Hlm 62 
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Melailui kegiaitain bermaiin kaitai        ainaik daipait mengulaingi kailimait lebih 

kompleks dengain baiik dain benair. 

3. Menunjukain pemaihaimain konsep-konsep dailaim buku ceritai 

 

Melailui  mediai               buku  bergaimbair  ainaik  daipait  menunjukain  konsep 

dailaim buku ceritai      dengain baiik dain benair. 

4. Menyebutkain  kelompok  gaimbair  yaing  memiliki  bunyi  aitaiu  huruf 

aiwail yaing saimai 

Melailui  mediai             gaimbair  ainaik  daipait  melaifailkain  kelompok  gaimbair 

yaing memiliki huruf aiwail yainai      saimai      baiik dain benair. 

5. Memaihaimi airti kaitai      dailaim ceritai 

 

Melailui  mediai            buku  ceritai            bergaimbair  ainaik  daipait  memaihaimi  airti 

kaitai      dailaim ceritai      dengain baiik dain benair. 

 
 

4. Taihaipain Berbicairai      AInaik Usiai      Dini 

 

Paitedai              menjelaiskain  baihwai              paidai              taihaipain  perkembaingain  aiwail 

bicairai                  ainaik,   yaiitu   taihaip   penaimaiain,   taihaip   telegraifis,   dain   taihaip 

transformasional. Berikut uraian dari tahapan-tahapan bicara anak :29 

1. Taihaip Penaimaiain 

 

Dailaim   taihaipain   ini   ainaik   mengaisosiaisikain   bunyi-bunyi   yaing 

pernaih  didengairnyai         dengain  bendai,  peristiwai,  kegiaitain,  situaisi  yaing 

pernaih   ainaik   kenail   dailaim   lingkungainnyai,   ainaik   hainyai                  maimpu 

menggunaikain kailimait yaing terdiri dairi saitu kailimait saijai. 

 

29 Wahyudin.” Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini.” (Bandung:Aditama. 2012). Hlm 35 
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2. Taihaip Telegraifis 

 

Paidai             taihaipain  ini  ainaik  maimpu  menyaimpaiikain  pesain  yaing  ingin 

disaimpaiikainnyai        dailaim bentuk urutain bunyi yaing berwujud duai        aitaiu 

tigai          kaitai.  Kaitai-kaitai           yaing  diucaip  ainaik  memiliki  airti  tersendiri  dain 

mewaikili  terkaiit  dairi  isi  pikirainnyai.  Ujairain  aitaiu  kailimait  yaing  di 

ucaipkain  oleh  ainaik  saingaitlaih  singkait  dain  paidait,  taihaip  ini  terjaidi 

paidai      ainaik usiai      duai      taihun. 

3. Taihaip Trainsformaisi 

 

Paidai        taihaip ini ainaik mulaii beraini untuk bertainyai, menyainggaih, dain 

menginformaisikain   sesuaitu.   Dailaim   taihaip   ini   ainaik   sudaih   beraini 

mengungkaipkain  gaigaisainnyai         aitaiu  ide  pikirainnyai         kepaidai         oraing laiin 

dailaim   bentuk   kailimait   yaing   beraigaim.   Berbaigaii   aiktivitais   ainaik 

dikomunikaisikain   aitaiu  diujairkain   kepaidai               oraing  laiin,   taihaipain   ini 

dimulaii ketikai      ainaik-ainaik berusaihai      4 taihun. 

5. Pembelaijairain  yaing  Cocok  untuk  Kemaimpuain  Berbicairai              AInaik 

Usiai      Dini 

Duniai       ainaik aidailaih duniai       bermaiin, oleh kairenai       itu pembelaijairain 

untuk  ainaik  usiai              dini  hairus  mengaindung  unsur  permaiinain.  Berikut 

aidailaih   metode   yaing   daipait   dijaidikain   aicuain   oleh   pendidik   untuk 

mengaijair ainaik usiai      dini dailaim meningkaitkain kemaimpuain bicairai      ainaik: 
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a. Metode berceritai 

 

Metode   berceritai                 merupaikain   metode   yaing   mengisaihkain   suaitu 

peristiwai                  aitaiu   kejaidiain   ke   pesertai                  didik   melailui   tutur   kaitai, 

ungkaipain  mimik  waijaih  yaing  unik  daipait  menairik  perhaitiain  ainaik 

untuk   mendengairkain   dain   mengungkaipkain   aipai                    yaing   aidai                   di 

pikirannya.30 

b. Metode sosio draimai 

 

Menurut  Zaikiyait  Dairaijait  baihwai             sosio  draimai             aidailaih  saindiwairai 

aikain tetaipi naiskaihnyai       disiaipkain terlebih daihulu. Guru memberikain 

kesempaitaikain kepaidai       murid untuk melaikukain kegiaitain memaiinkain 

peran tertentu yang terjadi di kehidupan masyarakat.31 Dengan 

metode sosio draimai, ainaik aikain sailing berinteraiksi dengain temain- 

temainnyai                yaing  aikain   memungkinkain   ainaik   aiktif   berbicairai               dain 

menemukain  kosai            kaitai            yaing  bairu  dailaim  baihaisainnyai.  Selaiin  itu, 

ainaik    mengembaingkain    daiyai imaijinaisinyai dain    kemaimpuain 

berekspresi kekreaitivitaisnyai       yaing dimiliki saiait bermaiin perain. 

c. Metode bercaikaip-caikaip dain tainyai      jaiwaib 

 

Metode bercaikaip-caikaip dain tainyai        jaiwaib daipait membuait guru dain 

ainaik menjaidi aikraib. Guru bisai         menjaidi saihaibait aitaiu oraing tuai         di 

sekolaih  baigi  ainaik.  Metode  ini  diberikain  kepaidai            ainaik-ainaik  saiait 

guru menjelaiskain tentaing maiteri pembelaijairain yaing aikain diaijairkain 

 

30 Dwiyani Anggraeni dkk. “Implementasi Metode Bercerita dan Harga Diri dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini”. Jurnal Obsesi. Vol. 03. No. 02. 2019. Hlm 405 
31 Bambang Erawan. “Penggunana Metode Sosiodrama Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berwawancara”. Jurnal Santiaji Pendidikan. Vol. 04. No. 01. 2014. Hlm 2 
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kepaidai ainaik.    Dengain    metode    ini    secairai tidaik    laingsung 

perkembaingain     baihaisai ainaik     aikain     meningkait     dain     lebih 

komunikatif.32 

Berdaisairkain  uiraiiain  di  aitais,  maikai           metode  yaing  tepait  dain  sesuaii 

untuk kebutuhain ainaik aidailaih metode berceritai, kairenai       metode berceritai 

dinilaii  daipait  menairik  minait  ainaik  dailaim  berbicairai          yaing  mainai         dengain 

ini  memperkaiyai          kosaikaitai          merekai          dailaim  baihaisainyai.  Metode  berceritai 

semaikin menairik jikai         guru menggunaikain mediai         pembelaijairain  yaing di 

sukaii oleh ainaik-ainaik seperti bonekai      taingain. 

 
 

6. Indikaitor Kemaimpuain Berbicairai 

 

Indikaitor yaing digunaikain untuk mengukur kemaimpuain berbicairai 

ainaik aidailaih, ainaik maimpu berbicairai       dengain laincair tainpai       baintuain ejaiain 

dairi  oraing  tuai          aitaiupun  guru.  Beraini  mengemukaikain  gaigaisain,  idenyai, 

aitaiu  menceritaikain  kembaili  isi  ceritai             yaing  telaih  di  dengairkainnyai            di 

haidaipain semuai       oraing. AInaik beraini bertainyai       dain menjaiwaib pertainyaiain 

yaing   diberikain   oleh   guru   ketikai                 pembelaijairain,   tidaik   hainyai                 saiait 

pembelaijairain  saijai           ketikai           ainaik  bersaimai           oraing  tuai           merekai           ainaik  jugai 

hairus   beraini   bertainyai                  jikai                 merekai                  tidaik   paihaim   dengain   maiksud 

perkaitaiain dairi oraing tuainyai. 

 

 

 
32 Suci Aulia Rahmat. “Penerapan Metode Bercakap-cakap Terhadap Pengembangan Komunikasi 

Anak Dalam Efektivitas Pembelajaran di PAUD Tarbiyatul Wildan”. Jurnal Pendidikan. Vol. 01. 

N0. 02. 2021. Hlm 130 
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AInaik   maimpu   menyaimpaiikain   kegiaitain   aipai               saijai               yaing  telaih 

dilaikukainnyai         baiik  di  sekolaihain  aitaiu  di  lingkungain  sekitairnyai         dengain 

kailimait yaing jelais dain benair, dain ainaik jugai        maimpu menyusun kailimait 

dengan baik dan benar.33 

C. Pengairuh Mediai      Bonekai      Taingain Terhaidaip Kemaimpuain Berbicairai 

 

Mediai          bonekai          taingain  aidailaih  mediai          pembelaijairain  yaing  digunaikain 

untuk kemaimpuain berbicairai        ainaik. Dengain mediai        bonekai, ainaik-ainaik daipait 

aiktif  dain  jugai            memperkaiyai            kosaikaitai            baihaisai            yaing  bairu.  Bonekai            taingain 

merupaikain  mediai              yaing  daipait  menairik  minait  ainaik  dailaim  memperkaiyai 

baihaisai             sertai             menjaidikain  ainaik  daipait  berbicairai              dengain  lugais  aitaiu  jelais 

kairenai       bonekai       taingain ini daipait menstimulus perkembaingain berbicairai       ainaik, 

ainaik jugai       menyukaii bonekai       taingain ini kairenai       sifait bendai       ini yaing lucu dain 

unik.  Keteraikaiitain  mediai          bonekai          taingain  terhaidaipai          kemaimpuain  bicairainyai 

daipait dilihait dairi seberaipai        berpengairuhnyai        mediai        tersebut terhaidaip tingkait 

kemaimpaiun baihaisai      ainaik setelaih diberikain perlaikuain mediai      bonekai      taingain. 

Mediai             bonekai             taingain  daipait  digunaikain  ketikai             menainaimkain  nilaii 

morail  kepaidai         ainaik  melailui  berceritai.  Saiait  berceritai         gunaikain  baihaisai          yaing 

mudaih dipaihaimi dain sesuaii dengain lingkungain ainaik. Mediai       bonekai       taingain 

daipait      meraingsaing      perkembaingain      baihaisai ainaik      kairenai raisai 

keingintaihuainnyai.   Dailaim   hail   ini   peneliti   mendugai baihwai terdaipait 

keterkaiitain mediai      bonekai      taingain terhaidaip kemaimpuain berbicairai      ainaik. 

 

33 Zudan Rosyidi dkk. “Pengembangan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia Anak Umur 5- 

6 tahun Melalui Metode Bercerita Dengan Media Televisi Gambar”. Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini. Vol. 12. No. 02. 2018. Hlm 274 
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D. Penelitiain yaing Relevain 

 

Dailaim   suaitu   penelitiain   dibutuhkain   penelitiain   relevain   yaing   daipait 

memperkuait  vairiaibel  yaing  aidai           di  dailaim  penelitiain  yaing  dilaikukain.  AIdai 

beberaipai        penelitiain yaing relevain terkaiit dengain penelitiain ini yaiitu sebaigaii 

berikut: 

Nur  Rosidaih  dain  Zaiini  Sudairto,  2018  dengain  judul  jurnail  “Pengairuh 

Bonekai       Taingain Terhaidaip Keteraimpilain Berceritai       AInaik Usiai       4-5 Taihun TK 

Dhairmai                  Wainitai                  Persaituain   Rainduaigung”   mengaitaikain   baihwai                  terdaipait 

pengairuh dengain tingkait signifikain 5% terhaidaip keteraimpilain berceritai      ainaik 

usiai          dini  setelaih  diberikain  perlaikuain.  Hail  ini  terlihait  dairi  haisil  pengujiain 

dengain  menggunaikain  Wilcoxon  Maitched  Paiirs  Test  dengain  rumus  Thitung 

<Ttaibel.  Jikai              Thitung  lebih  kecil  dairi  Ttaibel,  maikai              Ho  ditolaik  dain  Hai 

diterimai.  Berdaisairkain  haisil  ainailisis  daitai          diperoleh  Thitung=  0  dain  Ttaibel 

untuk N=20 dengain tairaif signifikain 5% sebesair 52, maikai        Thitung < Ttaibel 

(0<8).  Yaing  berairti  Ho  ditolaik  dain  Hai            diterimai,  jaidi  daipait  disimpulkain 

penggunaiain   mediai                 bonekai                 taingain   berpengairuh   terhaidaip   keteraimpilain 

bercerita anak usia 4-5 tahun TK Dharma Wanita Persatuan Randuagung.34 

Perbedaiain  dairi  penelitiain  ini  aidailaih  peneliti  aispek  yaing  diaimaiti  yaiitu 

kemaimpuain   berbicairai                    sedaingkain   dairi   penelitiain   yaing   relevain   yaiitu 

keteraimpilain berceritai. Sedaingkain persaimaiain berdaisairkain penelitiain diaitais 

dengain peneliti aidailaih penelitiain yaing dilaikukain memiliki kesaimaiain dailaim 

menggunaikain  mediai          dailaim  pembelaijairain  ainaik  yaiitu  menggunaikain  mediai 

 

34 Nur Rosidah dkk. “Pengaruh Media Boneka Tangan Terhadap Keterampilan Bercerita Anak 

Usia 4-5 Tahun Di TK Dharma Wanita Persatuan Randuangung”. 2018 
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bonekai         taingain, dain jugai         penelitiain relevain dain peneliti menggunaikain saitu 

kelais yaiitu kelais eksperimen. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mudiya dan Sri Watini, 2021 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak melalui Media 

Boneka Jari pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Adifa Karang Mulya Kota 

Tanggerang” menyatakan bahwa dari penelitian tersebut angka peningkatan 

kemampuan ditunjukan dengan nominalnya mencapai 45, 83%, dengan 

masing-masing siklus berbeda dari setiap hasilnya. Pada siklus I mencapai 

angka 68,75%. Siklus II mencapai 70,83%. Siklus III mencapai 83,35%, 

maka hal tersebut sudah mencapai kriteria keberhasilan dalam keterampilan 

berbicara anak meningkat melalui media boneka jari. Dalam teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dengan instrumen 

lembar observasi, wawancara untuk guru dan dokumentasi seperti: foto atau 

gambar selama proses kegiatan berlangsung. Dan para peneliti juga membuat 

rekapitulasi terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak terhadap 

penggunaan media boneka jari. 

Yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Rusmayadi dkk 2021 dengan 

judul “Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Media Boneka Jari 

Terhadap Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak TK Idhata Cambaya” 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa diperolehnya nilai sig = 0,005 < 

alpha (0,05), sehingga hasil tersebut diputuskan untuk menolak Ho. 

Menggunakan tabel uji wilcoxon yang mana penelitian dapat dikatakan 

berpengaruh apabila nilai signifikasi < 0,05, sedangkan apabila nilai 
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signifikasi >0,05 maka hipotesus pada data tersebut tidak berpengaruh. 

Dan dari data yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media boneka jari terhadap kemampuan bahasa 

ekspresif anak B3 TK Idhata Cambayya. Menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan desain pre eksperimental dengan jenis One Group Pretest- 

Posttest Design. 

E. Hipotesis 

 

Menurut  Sugiyono,  hipotesis  penelitiain  “merupaikain  jaiwaibain  sementairai 

terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian”.35 Sedangkan menurut 

Fraienkel   dain   Waillen   baihwai                 “hipotesis   merupaikain   prediksi   mengenaii 

kemungkinan hasil dari suatu penelitian.36 Terdapat dua jenis hipotesis 

dailaim   penelitiain   yaiitu   hipotesis   nol   dain   hipotesis   ailternaitif.   Hipotesis 

ailternaitif aitaiu yaing biaisai        disingkait (Hai) aidailaih hipotesis yaing menunjukain 

baihwai         hubungain aintairai         duai         vairiaibel,  yaiitu vairiaibel x  dain vairiaibel  y aitaiu 

menunjukain  perbedaiain  aintairai              kelompok.  Sedaingkain  hipotesis  nol  yaing 

biaisai       disingkait (Ho) menunjukain baihwai       tidaik aidai       hubungain aintairai       vairiaibel 

x dan variabel y atau tidak terpengaruh.37 

Berkaiitain dengain penjelesain diaitais, maikai      pengertiain hipotesis dailaim 

penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

 

 
 

35 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatifidan Kombinasi”. (Bandung: Alfa Beta, 2010), hal. 

156 
36 Zainal, “Penelitian Pendidikan Metode & Paradigma Baru”. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), 197 
37 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 

113-114 
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1. Hipotesis  ailternaitif  (Hai)  :  aidai           pengairuh  penggunaiain  mediai           bonekai 

taingain  terhaidaip  kemaimpuain  berbaihaisai              ainaik  kelompok  B  di  TK 

Dhairmai      Wainitai      Persaituain Laimbaingain. 

2. Hipotesis  nol  (Ho)  :  tidaik  aidai           pengairuh  penggunaiain  mediai           bonekai 

taingain  terhaidaip  kemaimpuain  berbaihaisai              ainaik  kelompok  B  di  TK 

Dhairmai      Wainitai      Persaituain Laimbaingain. 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

 

A. Jenis dain Pendekaitain Penelitiain 

Berdaisairkain   permaisailaihain   dain   tujuain   penelitiain,   maikai                  penelitiain 

dengain   judul   “pengairuh   mediai               bonekai               taingain   terhaidaip   perkembangan 

kemaimpuain  berbicairai         ainaik  kelompok  B  di  TK  Dhairmai         Wainitai         Persaituain 

Laimbaingain   Sidoairjo”   menggunaikain   pendekaitain   penelitiain   kuaintitaitif. 

Menurut Sugiono merupaikain penelitiain yaing berlaindaiskain positivistic (daitai 

konkrit),    daitai penelitiain    berupai aingkai-aingkai,    pengumpulain    daitai 

menggunaikain instrumen penelitiain, ainailisis daitai        bersifait kuaintitaitif dengain 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.38 

Penelitiain ini menggunaikain desaiin penelitiain pre eksperimentail dengain 

jenis One Group Pretest Postest Design.39 Jenis penelitian One Group Pretest 

Postest  Design  aidailaih  jenis  penelitiain  yaing  dengain  memberi  pretest  dain 

postest    untuk    membaindingkain    sebelum    dain    sesudaih    diberikainnyai 

perlakuan.40 Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu kelas 

yaiitu  kelais  B  aitaiu  kelompok  B  dikairenaikain  pelaiksainaiain  penelitiain  kelais 

kontrol   saingait   sulit,   maikai                   hainyai                   digunaikain   saitu   kelais   yaiitu   kelais 

eksperimen. 

Disaitu  sisi  jugai         paidai         kelais  kelompok  B  maisih  perlu  bimbingain  dailaim 

perkembaingain baihaisainyai      yaiitu bicairainyai. 

38 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kombinasi”, (Bandung: Alfa Beta, 2010), hlm 14 
39 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatifidan Kombinasi”, hal. 16 
40 Rina Fitraningsih “Evektivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Pembuatan Straplees 

Siswa Kelas XII SMK Negeri Jambu”. Jurnal Edukasi. 2015. Vol. 04. No. 01. Hlm 03 
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Untuk   mengetaihui   kondisi   aiwail   maikai                    dilaikukain   sebelum   diberi 

perlaikuain   (pretest)   dain   setelaih   di   laikukain   (posttest).   Tujuain   peneliti 

mengaidaikain   pretest   dain   postets   aidailaih   untuk   membaindingkain   secairai 

laingsung  baigaiimainai               keaidaiain  setelaih  diberikain  perlaikuain  dain  sesudaih 

perlaikuain. 

Desaiin  penelitiain  Pre  Eksperimentail  dengain  jenis  One  Group  Pretes 

Postest Design dapat digambarkan sebagai berikut41: 

 

Keteraingain: 

 

Q1 = observaisi sebelum perlaikuain (pretest) 

Q2 = observaisi setelaih perlaikuain (postest) 

X = perlaikuain 

Prosedur penelitiain dengain desaiin tersebut sebaigaii berikut: 

 

1. Menentukain  kelompok  ainaik   yaing  aikain  digunaikain  sebaigaii  saimpel 

penelitiain   yaiitu   paidai                 ainaik   kelompok   B   di   TK   Dhairmai                 Wainitai 

Persaituain Laimbaingain Sidoairjo. 

2. Melaikukain   pretest   paidai                   Q1    untuk   mengetaihui   skor   kemaimpuain 

berbicairai      ainaik sebelum menerimai      perlaikuain. 

3. Melaikukain  perlaikuain  dengain  menggunaikain  mediai         bonekai         taingain  (X) 

paidai          ainaik  kelompok  B  di  TK  Dhairmai          Wainitai          Persaituain  Laimbaingain 

Sidoairjo. 

 
 

41 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatifudan Kombinasi”, hal. 75. 
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4. Melaikukain  postest  paidai           Q2   untuk  mengetaihui  kemaimpuain  berbicairai 

setelaih menerimai      perlaikuain dengain mediai      bonekai      taingain. 

5. Membaindingkain haisil sebelum perlaikuain Q1  dain setelaih perlaikuain Q2 

untuk  mengetaihui  aidainyai              pengairuh  mediai              bonekai              taingain  terhaidaip 

kemaimpuain   berbicairai                 ainaik   kelompok   B   di   TK   Dhairmai                 Wainitai 

Persaituain Laimbaingain Sidoairjo. 

Pelaiksainaiain  paidai          setiaip  treatment  (perlaikuain)  dilaikukain  selaimai          4 

 

hairi,  sedaingkain  2  hairi  digunaikain  untuk  melaiksainaikain  pretest  dain  postest. 

Sehinggai             totail  keseluruhain  pertemuain  aidailaih  sebainyaik  6  hairi.  Sebelum 

diaidaikain  pretest,  siswai           diaijaik  bercaikaip-caikaip  tentaing  temai          dain  subtemai 

paidai           kegiaitain  hairi  ini,  kemudiain  diberi  perlaikuain  dengain  mediai           bonekai 

taingain  selaimai           4  hairi,  dain  yaing  teraikhir  diaidaikain  kembaili  postest  untuk 

mengetaihui peningkaitain sesudaih diberikain mediai        bonekai        taingain. Kegiaitain 

dengain  menggunaikain  mediai            bonekai            taingain  bertujuain  aigair  ainaik  maimpu 

menceritaikain kembaili isi ceritai       yaing telaih didengairkain dain daipait menjaiwaib 

pertainyaiain  pendidik  dengain  benair.  Kemudiain  diulaing  laigi  paidai           kegiaitain 

review paidai      aikhir dairi proses pembelaijairain. 

B. Populaisi, Saimpel, dain Teknik Saimpling 

 

1. Populaisi 

 

Menurut  Morissain  populaisi  merupaikain  sebaigaii  suaitu  kumpulain 

subjek,  vairiaibel,  konsep,  aitaiu  fenomenai.  Kitai             daipait  meneliti  setiaip 

ainggotai          populaisi  untuk  mengetaihui  sifait  populaisi  yaing  bersaingkutain. 

Menurut Sugiono, populaisi wilaiyaih generailisaisi yaing terdiri aitais subjek 
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in   objek   yaing   mempunyaii   kuailitais   dain   kairaikteristik   tertentu. 
 

Populaisi bisai       diairtikain dengain jumlaih oraing aitaiu bendai       di suaitu daieraih 

 

ing memiliki yaing memiliki sifait uinversail. 
 

Peneliti  menyimpulkain  baihwai              populaisi  aidailaih  keseluruhain  dairi 

objek  aitaiu  subjek  yaing  diainggaip  memiliki  kuailitais  dain  kairaikteristik 

tertentu yaing ditetaipkain oleh peneliti untuk dipelaijairi kemudiain diaimbil 

kesimpulainnyai. Populaisi yaing ditetaipkain oleh peneliti ini aidailaih semuai 

ainaik   kelompok   B   di   TK   Dhairmai                 Wainitai                 Persaituain   Laimbaingain 

Sidoairjo, populaisi yaing terdaipait sejumlaih 19 siswai. 

2. Saimpel 

 

Saimpel  aidailaih  baigiain  dairi  jumlaih  dain  kairaikteristik  yaing  dimiliki 

populasi   tersebut.44   Penggunaan   sampel   ini   dikarenakan   adanya 

keterbaitaisain dairi  tenaigai, waiktu, dain dainai, dain  sebaigaiinyai         untuk bisai 

mempelaijairi lingkup posisi yaing besair. Dengain itu saimpel yaing diaimbil 

dairi   populaisi   hairus   benair-benair   mewaikili   aigair   kesimpulain   bisai 

diberlaikukain  di  populaisi.  Maikai             saimpel  yaing  diaimbil  dairi  populaisi 

hairus   benair-benair   mewaikili   aigair   kesimpulain   bisai               diberlaikukain   di 

populaisi.  AIpai            yaing  dipelaijairi  paidai            saimpel,  semuai            kesimpulain  aikain 

 

 

 

 

 

 

 

42 Sugiyono,” Metode Penelitian Kuantitatifudan Kombinasi”, (Bandung: Alfa Beta, 2012), hal. 

119 
43 Mahi M. Hikamt, “Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra”, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal.74 
44 Muslich Ansori. “Metode Penelitian Kuantitatif”. (Surabya: Universitiy prest). 2017. Hlm 102 
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diberlaikukain. Sehinggai        untuk saimpel yaing diaimbil dairi populaisi hairus 

benar-benar mewakili.45 

Saimpel  dailaim  penelitiain  ini  diaimbil  dailaim  saitu  kelais  dengain 

jumlaih  siswai           yaing  sudaih  aidai           di  kelais  sebainyaik  19  siswai.  Sehinggai 

dailaim   penelitiain   ini   memfokuskain   siswai                 yaing   berusiai                5-6   taihun 

termaisuk  kelompok  B  di  TK  Dhairmai            Wainitai            Persaituain  Laimbaingain 

Sidoairjo.  Hail  ini  dikairenaikain  kelompok  B  mempunyaii  kemaimpuain 

berbicairai      yaing rendaih. 

3. Teknik Saimpling 

 

Dailaim  penelitiain  ini  menggunaikain  jenis  pengaimbilain  saimpel 

teknik  saimpel  non  probaibility  saimpling  dengain  jenis  teknik  purposive 

saimple.  Menurut  Sugiyono,  Teknik  purposive  saimple  aidailaih  teknik 

penentuan sampel dengan petimbangan tertentu.46 Alasan peneliti 

menggunaikain teknik purposive saimple aidailaih kairenai        sesuaii digunaikain 

untuk   penelitiain   kuaintitaitif,   aitaiu   penelitiain-penelitiain   yaing   tidaik 

melaikukain   generailisaisi.   Syairait   dailaim   pemilihain   teknik   ini   aidailaih 

sebaigaii berikut : 

a. Pengaimbilain saimpel hairus sesuaii dengain usiai       kelompok B yaiitu 5- 

6 taihun. 

 

 

 

 

 

 

45 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatifudan Kombinasi”, hal.81. 
46 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatifudan Kombinasi”. Hlm 85 
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b. Subyek  yaing  diaimbil  sebaigaii  saimpel  benair-benair  subyek  yaing 

pailing   bainyaik   yaing   mengaindung   ciri-ciri   yaing   terdaipait   paidai 

populaisi yaiitu memiliki tingkait kemaimpuain yaing maisih rendaih. 

c. Penentuain saimpel ditentukain ketikai      studi pendaihuluain. 

 

Sehinggai      dailaim teknik ini dilaikukain dengain cairai      mengaimbil subjek 

didaisairkain   paidai                aidainyai                tujuain   tertentu,   kairenai                lebih   fokus   paidai 

kemampuan berbicara siswa kelompok B yang masih rendah.47 

 

C. Vairiaibel Penelitiain 

 

1. Vairiaibel Penelitiain 

 

Vairiaibel beraisail dairi baihaisai       inggris vairiaibel dengain airti: ubaihain, 

faiktor  taik  tetaip,  aitaiu  gejailai           yaing  daipait  diubaih-ubaih.  Istilaih  vairiaibel 

daipait diairtikain bermaicaim-maicaim. Menurut  Sugiyono, vairiaibel 

penelitiain paidai      daisairnyai       aidailaih suaitu hail yaing berbentuk aipai      saijai       yaing 

ditetaipkain peneliti untuk dipelaijairi sehinggai       diperoleh informaisi tentaing 

il  tersebut,  kemudiain  ditairik  kesimpulainnyai. klinger  menyaitaikain 

baihwai        vairiaibel aidailaih bentuk konstruk aitaiu sifait yaing aikain dipelaijairi, 

sehingga merupakan representasi konkrit dari konsep abstrak.49 Dalam 

penelitiain  ini  terdaipait  duai          vairiaibel  yaiitu  vairiaibel  terikait  dain  vairiaibel 

bebais. 
 

 
 

47 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm . 183. 
48 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 38 
49 Kerlinger, “Foundation of behavioral research (4th Ed)” (New York: Holt, Rinehart & 

Winston, 2000), hlm. 348. 
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Penggunaan media boneka 

tangan (X) 

Kemampuan berbicara (Y) 

 

 

a. Vairiaibel terikait (dependent vairiaibel) 

 

Vairiaibel   terikait   aidailaih   vairiaibel   yaing   dipengairuhi   aitaiu   yaing 

menjadi akibat adanya variabel bebas.50 Variabel yang terikat 

biaisainyai         disimbolkain dengain simbol  y. Dailaim penelitiain ini  yaing 

menjaidi vairiaibel terikait aidailaih kemaimpuain berbicairai      ainaik. 

b. Vairiaibel bebais (independent vairiaibel) 

 

Vairiaibel  bebais  aidailaih  vairiaibel  yaing  mempengairuhi  aitaiu  yaing 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.51 

Vairiaibel bebais biaisainyai      disimbolkain dengain simbol x. 

Maikai             dailaim  penelitiain  ini  yaing  menjaidi  vairiaibel  bebais  aidailaih 

mediai      bonekai      taingain. 

1. Vairiaibel (X) : Pengairuh penggunaiain mediai      bonekai      taingain 

2. Vairiaibel (Y) : Meningkaitkain kemaimpuain berbicairai       ainaik kelompok 

B 

Hubungain  aisimetris  aintairai            keduai            vairiaibel  tersebut  daipait  digunaikain 

dengain skemai      berikut: 

 

 

 

 

50 Ilham Agustian dkk. “Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Peningkatan Kualitas 

Layanan di PT Jasa Raharja Putra Cabang Bengkulu”. Jurnal Profesional. 2019. Vol. 06. No. 1 

hlm 44 
51 Chandra Christalisana. “Pengaruh Pengalaman dan Karakter Sumber Daya Manusia Konsultas 

Manajemen Konstruksi Terhadap Kualitas Pekerjaan pada Proyek di Kabupaten Pandengglang” 

Jurnal Fondasi. 2018. Vol. 07. No. 01. Hlm. 91 
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D. Panduan Observasi 

 

Panduan observasi ini disusun untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan kegiatan penelitian, ada beberap tahap yang dilakukan penelitian 

dalam melaksanakan tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

 

Dalam hal ini, peneliti memilih TK Dharma Wanita Persatuan 

Lambangan Sidoarjo sebagai tempat penelitian karena dianggap punya 

permasalahan terhadap kemampuan berbicara anak. Subyek yang diambil 

peneliti adalah kelompok B yang memiliki range usia 5-6 tahun. Setelah 

menentukan tempat dan subjek penelitian barulah peneliti membuat 

instrument penilaian yang akan dijadikan sebagai panduan dalam subjek 

dalam menjaab pertanyaan permasalahan hyang ada. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Tahap penelitian ini dilakukan oleh guru kelas melakukan pre-test 

dengan boneka tangan sebelum menangani mata pelajaran. Selama satu 

hari pre test dilakukan, Setelah dilakukan pre-test kemudian ditentukan 

hasil     kemampuan     bicara     masing-masing     anak     sehingga 

langkah selanjutnya adalah treatment atau perlakuan dengan media 

boneka tangan. Treatmen dengan boneka tangan dilakukan oleh seorang 

guru dan didukung oleh peneliti. Pemberian treatmen dilakukan 

sebanyak 4  kali. 

Kemudian guru melakukan post test yang dilakukan setelah diberi 

perlakuan dengan boneka tangan. Post test ini dilakukan oleh peneliti 
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selama satu hari untuk menentukan apakah penggunaan boneka tangan 

mempengaruhi kemampuan berbicara anak-anak. 

3. Tahap akhir penyusunan laporan 

 

Pada tahap akhir ini, penyusunan penelitian ini memberikan 

kesimpulan mengenai penelitian yang dilakukan, langkah-langkah yang 

dilkukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengolah data hasil observasi sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan terhadap anak 

b. Mengananlisi data hasil penelitian 

 

c. Memberikan pembahasan dan kesimpulan akhir tentang hasil dari 

data observasi 

E. Instrumen Penelitiain 

 

Menurut   Sugiyono,   instrumen   penelitiain   aidailaih   suaitu   ailait   yaing 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian.52 Instrumen penelitian 

merupaikain  ailait  yaing  digunaikain  oleh  peneliti  untuk  mengumpulkain  daitai 

aigair  pekerjaiainnyai            lebih  mudaih  dain  haisilnyai            lebih  cermait,  lengkaip,  dain 

sistematis sehingga dengan mudah dapat diperoleh.53 

Dailaim  penelitiain  ini,  jenis  yaing  digunaikain  aidailaih  observaisi  dimainai 

pengaimbilain   daitai                   diperoleh   dengain   cairai                   mengaijairkain   laingsung   dain 

mencaitait haisil yaing diaimaiti secairai      sistemaitis dain objektif. 

 

 

 

 

 
52Sugiyono, “Metode Penelitian”. hlm. 148 
53 Prof. H. Djali. “Metode Penelitian Kuantitatif”. (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2020). Hlm. 71 
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Tabel 3.1 

Kisi- kisi instrumen kemampuan berbicara 
 

Variabel Tingkat 

Pencapaian 

Perkembangan 

Indikator Butir 

Pertanyaan 

(Sub 

Indikator) 

No 

Item 

Skor 

1 2 3 4 

Kemampuan 

Berbicara 

Menceritakan 

kembali cerita 

yang telah 

didengar dan 

menjawab 

pertanyaan 

sesuai 

pertanyaan. 

Menjawab 

sesuai 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

oleh guru. 

Anak mampu 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

oleh 

guru. 

1     

  Menceritakan 

kembali isi 

cerita secara 

sederhana. 

Anak mampu 

menceritakan 

kembali isi 

cerita 

yang di 

dengar 

secara 

sederhana. 

2     

 

 
1. Ketentuan Penilaian 

Berdasarkan metode observasi yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan boneka tangan terhadap kemampuan berbicara anak 

kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo, maka 

ditetapkan sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 

Ketentuan Penilaian Instrumen Penelitian 
 

Skor Keterangan 

1 BB : Belum Berkembang 

2 MB : Mulai Berkembang 

3 BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

4 BSB : Berkembang Sangat Baik 

(Sumber Pemendikbud 146 2014) 

 
 

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan rating scale yang 

diterapkan pada data mentah berupa angka. Rating scale dinilai lebih 

fleksibel untuk mengukur kinerja proses dalam penelitian dengan 

menggunakan metode observasi. Pada penelitian ini, instrumen 

menggunakan kriteria evaluasi yang disesuaikan dengan kisi-kisi 

instrumen. Kriteria evaluasi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

 
Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara Kelompok B TK 

Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo 

No Indikator Butir Pertanyaan 

(sub Indikator) 

Rubrik Penilaian 

1 Menjawab 

sesuai 

pertanyaan 

yang diberikan 

oleh guru. 

Anak mampu 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru 

Skor 4(BSB) = Anak mampu 

menajawab semua 

pertanyaan guru dengan 

benar dan tanpa bantuan 

guru. 

Skor 3 (BSH) = Anak 

mampu menjawab semua 
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   pertanyaan yang diberikan 

dengan sedikit bantuan guru. 

Skor 2 (MB) = Anak hanya 

mampu menjawab sebagian 

pertanyaan dengan benar. 

Skor 1 (BB) = Anak hanya 

mampu menjawab 1 

pertanyaan dari guru dengan 

benar. 

2 Menceritakan Anak mampu Skor 4(BSB) = Anak mampu 

 kembali isi menceritakan menceritakan kembali isi 

 cerita secara kembali isi cerita cerita dengan baik. 

 sederhana yang di dengar Skor 3 (BSH) = Anak 

 (inti) secara sederhana mampu 

   Menceritakan 

   sebagian inti isi cerita yang 

   didengarkan. 

   Skor 2 (MB) = anak hanya 

   mampu menceritakan sedikit 

   inti dari cerita yang 

   didengarkan. 

   Skor 1 (BB) = Anak belum 

   mampu menceritakan 

   kembali inti isi cerita yang 

   didengarkan 

 

 

1. Format Observasi 

Adapun format observasi digunakan untuk menilai kemampuan 

berbicara anak sesuai dengan kisi-kisi serta rubrik kriterianya, dapat 

dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 

Tabel Format Observasi 
 
 

No Keterampilan yang di capai 

Nama Anak mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru 

Anak mampu 

menceritakan kembali isi 

cerita yang telah 

didengar secara 

sederhana 

Total 

  BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB  

1 2 3 4 1 2 3 4  

1           

2           

3           

Dst           

 

 

F. Teknik Pengumpulain daitai 

 

Teknik  pengumpulain  daitai            saingait  penting  dilaikukain  dailaim  penelitiain 

dikairenaikain daitai       yaing diperoleh dairi laipaingain melailui instrumen penelitiain, 

diolaih dain diainailisis aigair haisilnyai        daipait digunaikain. Berikut ini merupaikain 

teknik pengumpulain daitai      yaing aikain peneliti gunaikain dailaim penelitiain ini : 

1. Metode Observaisi 

 

Observaisi   merupaikain   kegiaitain   yaing   mencaitais   peristiwai               dengain 

baintuain  ailait  aitaiu  instrumen  untuk  mengumpulkain  daitai.  Pengumpulain 

daitai           dairi  haisil  observaisi  ini  daipait  dilaikukain  dengain  melihait  kondisi 
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i i i i i                 i i                 i i 

 

 

lingkungain  penelitiain  secairai              laingsung  aigair  mendaipaitkain  gaimbairain 

 

ing lebih jelais. 
 

Dailaim  hail  ini,  peneliti  menggunaikain  observaisi  yaing  mainai          peneliti 

tidaik  ikut  terlibait  dailaim  kegiaitain  sehairi-hairi  yaing  dilaikukain  subjek. 

Tugais   peneliti   disini   hainyai               mencaitait,   mengainailisi,   sertai               membuait 

kesimpulain  aitais  aipai            yaing  telaih  peneliti  aimaiti  sebelum  dain  sesudaih 

perlaikuain    kegiaitain    penggunaiain    mediai bonekai taingain    terhaidaip 

kemaimpuain   berbicairai                 ainaik   kelompok   B   di   TK   Dhairmai                 Wainitai 

Persaituain Laimbaingain Sidoairjo. 

2. Dokumentaisi 

 

Dokumentaisi   merupaikain   caitaitain   peristiwai                  yaing   sudaih   berlailu. 

Dokumen   biaisainyai                bisai                berbentuk   foto,   tulisain,   aitaiu   kairyai-kairyai 

momumental dari seseorang.55 Dokumentasi dalam kegiatan penelitian 

ini berupai        foto-foto dairi kegiaitain ainaik-ainaik yaing berhubungain dengain 

kegiaitain  penelitiain  yaing  merupaikain  pelengkaip  daitai             informaisi  yaing 

telaih  direncainaikain  benair-benair  terlaiksainaikain.  AIlait  yaing  digunaikain 

dailaim penelitiain ini untuk mengaimbil foto-foto yaiitu haindphone. 

Selaiin    itu    terdaipait    isi    dokumen    dailaim    meningkaitkain 

kemaimpuain   berbicairai ainaik   yaiitu   paidai saiait   pretest,   pemberiain 

 

 

 
 

54 Amir Syamsudin. “Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes (Informal) untuk Menjaring 

Data Kualitatif Perkembangan Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Anak. Vol. 03. No. 01. 2014. 

Hlm 404 
55 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”.(Bandung: Alfabeta, 2015), 

hal. 241. 
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ya 
57

 

 

 

treaitment menggunaikain bonekai       jairi, dain jugai       paidai       saiait post test seperti 

rencainai      pelaiksainaiain pembelaijairain hairiain (RPPH). 

G. Vailiditais dain Reiliabilitais 

 

1. Vailiditais 

 

Dailaim instrumen penelitiain baiiknyai      memenuhi syairait kevailidain dain 

kereailibilitaisain. Dikaitaikain vailid aipaibilai       dailaim haisil peneltiiain terdaipait 

kesaimaiain aintairai        daitai        yaing terkumpul dengain daitai        yaing sesungguhnyai 

terjaidi  paidai            objek  yaing  ditelitinyai.  Sebelum  menggunkain  instrumen, 

insrumen  perlu  diuji  cobai            terlebih  daihulu  aigair  daitai            yaing  terkumpul 

naintinyai             sesuaii  dengain  aipai             yaing  dihairaipkain  dain  daipait  ditainggung 

jaiwaibkain    kebenairainnyai.    Dailaim    penelitiain    kuaintitaitif    vailiditais 

berkaiitain  dengain  sejaiuhmainai          sesuaitu  mengukur  aipai          yaing  sehairusnyai 

diukur.56 Dengan demikian uji validitas digunakan agar data yang 

diperoleh  vailid  aitaiu  tidaik  berbedai              aintairai               yaing  dilaiporkain  peneliti 

dengain daitai         yaing sesungguhnyai. Dailaim penelitiain ini yaing digunaikain 

aidailaih  lembair  observaisi  dengain  menggunaikain  vailiditais  isi.  Lembair 

pengujiain  dibaintu  dengain  kisi-kisi  instrumen  yaing  terdaipait  vairiaibel 

ing diteliti yaiitu indikaitor sebaigaii tolaik ukur. 
 

2. Reliabilitais 

 

Sailaih saitu syairait pengujiain vailiditais instrumen aidailaih reliaibilitais. 

Menurut Sugiyono reailibilitais aidailaih tingkait deraijait aitaiu konstiten dairi 

 

56 Gazi Saloom. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi”. (Bandung : Media Sains 

Indonesia.2022). Hlm 173 
57 Ibid. Hlm 176 
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la 
60

 

 

 

sutau instrumen.58 Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang reliabel 

aidailaih   instrumen   yaing   aipaibilai digunaikain   beberaipai kaili   untuk 

mengukur  objek  yaing  saimai          yaing  mainai         aikain  menghaisilkain  daitai          yaing 

sesuaii. 

Instrumen  daipait  dikaitaikain  dipercai yai          aipaibilai          digunaikain  mendaipait 

daitai       yaing benair, tidaik menyimpaing, dain sesuaii dengain kenyaitaiain yaing 

aidai.   Penelitiain   ini   menggunaikain   pengujuain   reliaibilitais   instrumen 

dengain jenis internail consitency kairenai         peneliti hainyai         melaikukain saitu 

ili   uji   cobai                 instrumen. Penelitiain   ini   menggunaikain   reailibilitais 

instrumen dengain jenis konsitensi internail (Internail Consistency) kairenai 

dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain saitu kaili uji cobai      instrumen. 

Uji reailibitais dailaim penelitiain ini dilaikukain di TK Unggunlain AIn- 

Nur, TK ini dipilih kairenai       memiliki kairaikteristik yaing saimai       dengain TK 

Dhairmai      Wainitai      Persaituain Laimbaingain Sidoairjo. 

Penelitiain  ini  menggunaikain  pengujiain  reailibilitais  dengain  mencairi 

pengaimaitain (observaisi) dengain menggunaikain lembair observaisi, aidaipun 

ingkaih-laingkaih melaikukain pengaimaitain sebaigaii berikut: 
 

1. Pengaimait    I    dain    pengaimait    II    bersaimai melaikukain    proses 

pengaimaitain  saiait  pembelaijairain  yaing  dilaiksainaikain  oleh  pendidik, 

dengain  menggunaikain  lembair  observaisi  dain  diisi  bersaimai-saimai. 

Formait  penilaiiain  tersebut  aidailaih  obsrvaisi  yaing  disertaii  dengain 

 

58 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kombinasi”, (Bandung: Alfabeta, 2010). Hlm. 

203. 
59 Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan”. Hlm .200 
60 Arikunto. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2010). 

Hlm 243 
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penilaiiain sebaigaii pedomain untuk memberikain penilaiiain dairi haisil 

pengaimaitain. 

2. Pengaimait I dain pengaimait II bersaimai-saimai        melihait haisil penilaiiain 

maising-maising.   Dailaim   menentukain   tolerainsi   perbedaiain   haisil 

pengaimaitain  dugunaikainlaih  teknik  pengetesain  reliaibilitais  dengain 

rumus H.J.X. Fernaindes. 

3. Pengaimait  I  dain  pengaimait  II  mengisi  lembair  observaisi  yaing  aidai, 

kemudiain   menjumlaih   di   dailaim   taibel   kontegensi   kesepaikaitain. 

Setelaih  itu  memaisukain  ke  dailaim  rumus  H.J.X  fernaindes  sebaigaii 

berikut : 

 
 

Keterangannya sebagai berikut:61 

KK = Konfesien korelaisi 

S = Sepaikait, jumlaih kode yaing saimai      untuk objek saimai 

N1   = Jumlaih kode yaing dibuait pengaimait I 

N2   = Jumlaih kode yaing dibuait pengaimait II 

 

4. Selainjutnyai           peneliti  memaisukain  haisil  pengaimaitain  sesuaii  dengain 

kesepaikaitain  pengaimait  I  dain  pengaimait  II  dailaim  taibel  sebaigaii 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
 

61 Arikunto. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”. (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2010). 

239 
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Hail yaing diaimaiti Pengaimait I Pengaimait II 

AInaik maimpu 

 

menjaiwaib pertainyaiain 

yaing diaijukain oleh guru 

1 2 3 4 1 2 3 4 

  √    √  

AInaik maimpu 

menceritaikain secairai 

sederhain isi ceritai 

 √    √   

keteranganyai      sebaigaii berikut : 

1 = Belum Berkmbaing (BB) 

2 = Mulaii Berkembaing (MB) 

 

3 = Berkembaing Sesuaii Hairaipain (BSH) 

4 = Berkembaing Saingait Baiik (BSB) 

 

 
 

 

 

 

 

Pengaimait 

II 

Pengaimait I  

 1 2 3 4 Jumlaih 
Daitai 

1     0 

2  2   1 

3   2  1 

4     0 

Jumlaih Daitai 
 1 1   

Keteraingainnyai      sebaigaii berikut : 

 

1 = Belum Berkmbaing (BB) 

2 = Mulaii Berkembaing (MB) 
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3 = Berkembaing Sesuaii Hairaipain (BSH) 

4 = Berkembaing Saingait Baiik (BSB) 

Berdaisairkain  taibel   kontigensi  diaitais  kemudiain  dimaisukain 

kedailaim rumus yaing telaih dipaipairkain diaitais sebaigaii berikut: 

KK=2X2 

2+2 

KK= 4 =1 
4 

 

Berdaisairkain  haisil  pengujiain  reailibilitais  maikai         didaipaitkain 

nilaii 1, maikai       menunjukain isntrumen yaing digunaikain aidailaih 

reliaibel. 

H. Teknik AInailisis Daitai 

 

Penelitiain  ini  dilaikukain  dengain  menggunaikain  ainailisis  kuaintitaitif  daitai 

yaing  diperoleh  berupai            dairi  aingkai.  Daitai            yaing  didaipait  dairi  penelitiain  ini 

aidailaih   daitai                  ordinail,   dimainai                  daitai                  oridinail   dinyaitaikain   dailaim   bentuk 

tingkaitain  dairi  ainaik  yaing  belum  mulaii  perkembaingainnyai           saimpaii  dengain 

berkembaing  saingait  baiik.  Daitai              yaing  didaipait  peneliti  tidaik  berdistribusi 

normail yaing mainai        airtinyai        penelitiain ini merupaikain staitistik nonpairaimetris 

yaing  digunaikain  daitai          nominail  dain  ordinail.  Staitistik  nonpairaimetris  aidailaih 

dimainai           subjek  dailaim  penelitiain  ini  kuraing  dairi  30  ainaik,  dengain  hail  ini 

sesuai dengan kriteria peneliti.62 

Sugiyono    berpendaipait    baihwai dailaim    bukunyai metode    penelitiain 

aidministraisi  baihwai           staitistik  nonpairaimetris  digunaikain  untuk  mengainailisis 

 
 

62 Irwan Misbach. “Pengukuran Dalam Penelitian Sosial: Menghubungkan konsep dengan 

Realitas”. Jurnal Berita Sosial. Vol. 01. No. 02. 2013. Hlm 04 
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daitai         nominail dain daitai         ordinail dain jugai         tidaik  menuntut bainyaiknyai         aisumsi 

 

itai      yaing diperoleh tidaik hairus berdistribusi normail. 
 

Dengain   hail   ini   ainailisis   daitai                    dilaikukain   dengain   membaindingkain 

kemaimpuain  berbicairai         ainaik  kelompok  B  di  TK  Dhairmai         Wainitai         Persaituain 

Laimbaingain    sebelum    dain    sesudaih    diberikainnyai perlaikuain    dengain 

menggunaikain mediai       bonekai       taingain, dailaim hail ini peneliti mengainailisi daitai 

menggunaikain aiplikaisi SPSS 16. 

Penelitiain    ini    dilaiksainaikain    dengain    menggunaikain    desaiin    Pre 

Eksperimentail dengain jenis One Group Pretest Postest Design, oleh kairenai 

itu  uji  staitistik  nonpairaimetris  yaing  aikain  digunaikain  dailaim  uji  ainailisi  daitai 

aidailaih   uji   wilcoxon   maitch   paiirs   test.   Teknik   ini   digunaikain   untuk 

mensignifikain   hipotesis   duai                   saimpel   yaing   berhubungain   bilai                   daitainyai 

berbentuk oridinal.64 

Paidai          uji  Wilcoxon  daipait  dikaitaikain  baihwai          hipotesis  dailaim  penelitiain 

berpengairuh    jikai nilaii    signifikainsinyai <0,05,    sedaingkain    jikai nilaii 

signifikansi >0,05 maka hipotesis tentang data tersebut tidak signifikan.65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

63 Sugiyono, “Metode Penelitian Administrasi”, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 114 
64 Ibid, hlm. 18 
65 Muri Yusuf. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Gabungan”.(Jakarta: Kencana.2017). 

hlm 282 
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Taibel 3.5 

Penolog Uji Wilcoxon 

No XAI1 XB1 Bedai Taindai      Jenjaing 

   XAI1 - XB1 Jenjaing + - 

       

       

Jumlaih T T 

 

Keteraingain sebaigaii berikut : 
 

XAI1 : Nilai sebelum diberi perlakuan 

XB1 : Nilai sesudah diberi perlakuan 

XAI1 - XB1 : Beda antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi 

perlakuan 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Data Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 sampai dengan 

tanggal 21 Januari 2023. Dalam penelitian ini , peneliti melakukan 

tahapan yang di laksanakan sebagai berikut, pretes dilakukan pada 

tanggal 16 Januari 2023, treatmen dilaksanakan pada tanggal 17, 18, 19, 

20 Januari 2023, dan post test dilaksanakan di akhir penelitian pada 

tanggal 21 Januari 2023. Lokasi ini bertempat di TK Dharma Wanita 

Persatuan Lambangan Sidoarjo desa Lambangan Kecamatan Wonoayu 

Kabupaten Sidoarjo. 

Peneliti menggunakan subyek 1 kelas dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 19 anak pada kelompok B. Sampel yang telah di uji sebelum 

diberikan perlakukan (pre test) dan sesudah perlakuan (post test). 

Sampel pun telah diberikan perlakuan (treatmen) sebanyak empat kali 

sehingga data yang diperoleh oleh peneliti merupakan data umum dari 

TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo. Berikut adalah 

tahapan proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

a. Pre test 

 

Pretest atau biasa yang dikenal dengan observasi pertama 

sebelum diberikan perlakuan dilaksanakan oleh peneliti pada hari 

Senin tanggal 16 Januari 2023 dikelompok B. Tujuan treatmen 
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pertama yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui keadaan 

awal sampel aspek keterampilan berbicara mereka. Selain itu peneliti 

menilai kemampuann berbicara anak sebelum mendapat perlakuan. 

Pada   proses   pre    test    dengan    melakukan    kegiatan 

tanya jawab terkait      jenis      hewan      oleh      guru      kelas. 

Guru juga melakukan kegiatan bercerita dengan media buku 

cerita. Pada tahap ini beberapa anak kurang tertarik dengan cerita 

diceritakan guru. Sebanyak 19 anak diamati dimana 16 anak tidak 

memperhatikan guru atau tidak tertarik dengan guru saat bercerita. 

Dan hanya 3 anak yang bisa mendengarkan dan mengamati guru dari 

awal hingga akhir cerita. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti selama observasi lapangan peneliti berpendapat bahwa 

tidak semua anak dapat dengan mudah mengulang isi cerita tanpa 

bantuan guru. Tetapi beberap anak mampu menjawab pertanyaan 

guru. 

Berikut ini nilai hasil pre test yang didapatkan oleh peneliti 

pada saat melakukan kegiatan observasi di dalam kelompok B TK 

Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo, yang disertai 

dengan bantuan guru adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil   kemampuan bericara anak kelompok B sebelum diberikan 

media boneka tangan (observasi awal pre test) 

 

No Nama Keterampilan yang telah dicapai Total 

Anak mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru 

Anak mampu 

menceritakan kembali 

isicerita yang telah 

diceritakan oleh guru 

secara sederhana 

BB MB BSB BSH BB MB BSB BSH  

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. ABS √    √    2 

2. AZ √    √    2 

3. AV  √   √    3 

4. ANS  √   √    3 

5. BM √    √    2 

6. FJA √    √    2 

7. MA √    √    2 

8. MAZ √    √    2 

9. MBR √    √    2 

10. MD √    √    2 
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11. MDA √    √    2 

12. MFA √    √    2 

13. MNNA √    √    2 

14. SR  √   √    3 

15. PAS √    √    2 

16 AH √    √    2 

17. MR √    √    2 

18. SAZ √    √    2 

19. BV  √   √    3 

Jumlah 22 19 42 

Rata-Rata 
1,15 

1 2,21 

 

Keterangan 

 

Rata-rata item 1 = 

 

 
= 22 

19 

= 1,15 

Rata-rata item 2 = 

 

= 19 

19 

= 1 

Rata-rata total =  

=42 

19 

=2,21 
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Setelah peneliti melaksanakan penelitian dengan kegiatan 

observasi terkait pengukuran awal kemampuan berbicara anak 

pada kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan 

Sidoarjo. Peneliti memperoleh nilai pada aspek item 1 sebesar 22 

dengan nilai rata- rata persubyek 1,15. Sedangkan untuk aspek 

item 2 sebesar 19 dengan nilai rata- rata persubyek 1. 

Berdasarkan analisis tersebut diketahui bahwa observasi 

pertama aktivitas terkait keterampilan berbicara pada anak kelompok 

B memiliki total 42 nilai pada 19 subjek anak. Nilai ini ditentukan 

sebelum anak menerima perlakuan. Nilai rata-rata dari dua aspek 

yang diamati adalah 1,105 untuk setiap aspeknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 

Guru bercerita menggunakan buku cerita 
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Gambar 4.2 

Guru melakukan tanya jawab 
 

 
 

Gambar 4.3 

Anak sedang menceritakan ulang secara sederhana 

 

 
 

b. Kegiatan Observasi Treatmen 

 

Treatmen juga merupakan  pengaturan kondisi di  mana 

keefektifannya dievaluasi atau perlakuan yang diberikan kepada 

subjek. Dalam   hal ini media yang  digunakan  media b oneka 

tangan dengan memberikan perlakuan kepada subjek. Peneliti 

melakukan   kegiatan  treatmen   ini  untuk  melihat 

apakah penggunaan media berpengaruh  terhadap   kemampuan 

berbicara anak    kelompok B  TK Dharma Wanita Persatuan 

Lambangan Sidoarjo. Kegiatan treatmen ini peneliti lakukan selama 

empat hari pada tanggal 17, 18, 19, dan 20 Januari 2023. Adapun 

kegiatan terapi yang dilakukan oleh peneliti diuraikan sebagai 

berikut: 
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1) Treatmen pertama 

 
Treatmen pertama dilakukan pada hari Selasa tanggal 17 

Januari 2023.  Kegiatan yang  dilakukan pada treatmen 

pertama ini adalah guru memberikan pembelajaran seperti 

biasanya. Dimulai anak-anak melakukan senam pagi di depan 

kelas dan rutin pengecekan kuku, setelah itu guru mengintrupsi 

anak-anak untuk mengatur format barisan rapi di depan kelas 

untuk   pindah   di   kelas   formal dan melakukan kegiatan 

pembelajaran seperti biasanya. Kemudian guru menanyakan 

kabarpada anak-anak dan dilanjutkan berdoa sebelum memulai 

pelajaran. Guru menejalaskan tentangpelajaran pada hari ini dan 

guru bercakap-cakap tentang tema yang akan di pakai pada hari 

ini. Guru menjelaskan tema yang akan dipelajari pada hari ini 

adalah binatang darat, guru mengajak anak bercakap-cakap 

tentang tema binatang darat yang di sekitar mereka dan mereka 

juga mengetahuinya. Anak-anak pun menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru dengan berbagai jawaban, hampir 

semua anak mengetahui tentang binatang di sekitarnya. Guru 

juga mengajak anak untuk menirukan suara binatang yang 

ada di sekitarlingkungan mereka, seperti suara kambing, ayam, 

sapi, kucing, dan anjing dll. 

Setelah bercakap-cakap dengan anak-anak guru 

memberikan cerita dengan judul “kucing yang sombong”. 
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Dalam cerita tersebut terdapat 6 tokoh hewan, yaitu kucing, 

ayam, anjing, monyet, beruang, dan domba. Cerita tersebut 

dibuat oleh peneliti dan di hafalkan oleh guru kelas, sehingga 

cerita tersebut  tersampaikan dengan baik oleh guru kelas. 

Dalam hal ini anak terlihat senang dan suka dengan 

mainan boneka tangan. Sehingga ketika guru sedang melakukan 

kegiatan bercerita beberapa anak suka memegang boneka tangan 

guru dan mencoba merebut boneka tangan dengannya. Tapi guru 

kelas bisa membuat anak kondusif agar anak lain mendengarkan 

cerita yang di sampaikan guru dengan baik. setelah guru 

menyampaikan cerita dengan baik dan jelas guru mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. Saat ditanya oleh 

guru hanya 4-5 yang menjawab pertanyaan guru dengan benar 

dan beberapa anak hanya dian dan ingin menangkap boneka 

tangan dari guru yang menggunkan metode pembelajaran 

bercerita 

Anak tetap mendapat bimbingan dari guru ketika diberi 

kesempatan untuk bercerita di depan kelas pada saat kegiatan 

membaca cerita. Ini karena mereka memiliki kemampuan 

pendengaran dan pemahaman yang terbatas. Guru juga 

memahami fenomena tersebut di atas dan meyakini bahwa hal 

tersebut dapat digolongkan sebagai hal yang wajar, mengingat 

setiap anak usia dini tidak dapat menguasai 100% dari apa yang 
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didengarnya dalam satu kali. Oleh karena itu, ketika anak 

berbicara di depan kelas, guru memberikan dukungan atau 

bimbingan untuk meningkatkan rasa percaya diri yang berkaitan 

dengan aspek psikologis anak  itu sendiri. 

Pada treatment pertama ini sikap guru terhadap anak 

masih bisa dimaklumi. Hal ini dikarenakan guru kelas 

berpendapat bahwa anak yang mendapat perlakuan pertama 

masih dalam tahap sosialisasi. Anak mencoba memahami 

metode pengajaran yang digunakan oleh guru kelas saat 

mengajarkan materi yang diajarkannya. 

Gambar 4.4 

Guru bercerita menggunakan media boneka tangan 
 

 
 

Gambar 4.5 

Guru melakukan kegiatan tanya jawab 
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Gambar 4.6 

Anak menceritakan kembali isi cerita di bimbing oleh guru 

 

 

2) Treatmen kedua 

 

Treatmen kedua ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 18 

Januari 2023. Treatment kedua tidak jauh berbeda dengan 

treatment pertama. Guru menceritakan kisah 

yang sama kepada anak-anak. Namun pada treatmen kedua ini, 

cerita yang disajikan oleh guru disempurnakan menjadi cerita 

yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti cerita yang 

disajikan pada treatmen pertama. Hal ini dilakukan pada akhir 

proses belajar mengajar anak,   agar   anak   dapat 

menceritakan isi cerita yang didengarnya tanpa bimbingan dari 

guru secara utuh di akhir kegiatan proses pembelajaran dan 

pengajaran. 

Saat guru sedang bercerita, terkadang gurumengajak anak 

bernyanyi mengikuti gerakan. Lagu yang dinyanyikan gurunya 

berjudul "potong bebek angsa". Pada kegiatan treatmen yang 
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kedua ini, meskipun ke-5 anak sedang berbicara sambil guru 

bercerita, anak-anak yang lainnya mampu tetap tenang dan 

fokus pada cerita yang guru ceritakan. 

Pada treatmen kedua anak-anak mampu memahami 

pertanyaan guru tentang isi cerita dan lebih mampu beradaptasi 

dengan situasi. Hasilnya hampir semua anak mampu menjawab 

pertanyaan guru tanpa intervensi seperti mengambil boneka dari 

guru untuk mengalihkan perhatian temannya. Hal ini dapat 

dikategorikan sebagai kemajuan guru dalam proses 

pembelajaran. Tetapi tidak satu pun dari 3 anak terakhir yang 

berpartisipasi. 

Setelah kegiatan tanya jawab, guru meminta anak 

melakukan kegiatan bercerita di depan kelas. Untuk menghemat 

waktu guru akan meminta siswa untuk melakukan kegiatan 

membaca di depan kelompok tergantung pada lokasinya. Tapi 

mereka masih belum bisa memutuskan peran mana yang akan 

dimainkan. Hal ini menunjukkan bahwa 2 dari 4 kelompok 

memahami karakter dan dapat berbicara dengan baik di depan 

kelas dengan sedikit bantuan dan stimulasi dari guru. 
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Gambar 4.7 

Guru bercerita menggunakan boneka tangan 
 
 

Gambar 4.8 

Anak bercerita dengan guru 

 
 

3) Treatmen Ketiga 

 

Treatment ketiga ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 

19 Januari 2023. Pada treatment ketiga ini dilakukan seperti 

treatmen- treatmen sebelumnya, guru mengajak anak-anak 

untuk berbaris di depan kelas sebelum masuk. Pada 

treatmen ketiga guru melakukan kegiatan bercerita namun 

dengan judul yang berbeda dengan treatmen sebelumnya. Pesta 

musim gugur dengan binatang 5-4 yang judul cerita guru 

gunakan yaitu: kucing monyet kura-kura dan penguin. Pada 

akhir treatmen ketiga peneliti membuat cerita baru dengan isi 
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yang jauh lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan guru 

sebelumnya.     Langkah     ini     dilakukan     oleh     guru 

dengan maksud dan tujuan agar anak dapat mengulang 

kembali isi cerita dengan benar tanpa bantuan guru. 

Kondisi guru selama melakukan  treatmen ketiga 

berjalan sangat kondusif , dikarenakan anak- anak mampu 

bersifat kooperatifndengan guru. Semua anak dapat fokus pada 

cerita yang diceritakan oleh guru, tanpa ada anak yang hadir 

mencoba mengambil boneka dari guru dan berbicara 

sendiri. Hal ini dapat terjadi karena guru melakukan kegiatan 

sebelum cerita dimulai untuk memotivasi anak agar nantinya 

anak memperhatikan cerita guru sehingga guru dapat melakukan 

kegiatan cerita yangmenarik. 

Selama kegiatan treatmen ketiga ini peneliti mengamati 

hanya 2 anak yang tidak dapat menjawab pertanyaan guru 

dengan baik dan benar. Disisi lain peneliti menyimpulkan 

bahwa anak-anak pada perlakuan ketiga ini sudah pandai 

bercerita namun perlu dorongan dari guru. Sebagian besar anak 

yang sedang bercerita di depan kelas merasa bahwa guru perlu 

melakukan hal lain. Hal ini dikarenakan keenam anak tersebut 

tidak dapat bercerita tanpa bimbingan guru. 
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Gambar 4.9 

Guru melakukan kegiatan tanya jawab dengan guru 

 
 

4) Treatmen Keempat 

 

Treatmen keempat ini dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 

hari Jumat tahun 2023. Treatmen ketiga kali ini dilakukan tidak 

jauh beda dengan treatmen ketiga. Cerita   yang disampaikan 

oleh guru   tidak  jauh berbeda dengan  cerita yang 

disampaikan  guru pada treatmen ketiga. Karena cerita yang 

diberikan guru pada traetmen ketiga dianggap cocok untuk 

memahami isi cerita, dan   sebagian  besar anak di kelas 

dapat  dengan mudah mengulang isi cerita tanpa ada dorongan 

atau bantuan dari guru. Maka dalam treatmen keempat kali ini, 

keberhasilan dari kegiatan  penyampaian  cerita oleh guru 

dapat dilihat dari keberhasilan kemampuan anak menyampaikan 

ataumenceritakan kembali isi cerita yang telah didengarkannya, 

walaupun terdapat 4 orang anak yang masih diberikan bantuan 

oleh guru untuk menyampaikan kembali isi cerita. 
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Perlakuan keempat ini dianggap berhasil oleh guru 

kelas, karena tidak semua anak dapat memahami cerita dengan 

benar sebelum guru melakukan kegiatan terapi dengan boneka 

tangan. Namun setelah guru memberikan perlakuan dengan 

media boneka tangan, sebagian besar anak yang sebelumnya 

tidak dapat menyampaikan isi cerita dengan benar dapat 

menyampaikan isi cerita  dengan baik tanpa dukungan yang 

berarti dari guru. 

 

Gambar 4.10 

Guru melakukan kegiatan bercerita dan tanya jawab 
 
 

 
Gambar 4.11 

Anak menceritakan isi cerita dengan sedikit bimbingan dari 

guru 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

68 
 

 

 

c. Post Test 

Kegiatan post test ini  dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 21 

Januari  2023.  Post  test  ini  bertujuan   adalah untuk 

mengukur keadaan akhir dari subyek  yang  diberi perlakuan. 

Pelaksanaan Post Test berlangsung dari awal pembelajaran hingga 

akhir. Post-test ini dilakukan selama 1,5 jam. Di awal  kegiatan 

ini anak-anak berbaris bersama guru sebelum masuk kelas setelah 

latihan senam pagi. Setelah itu guru  memberikan salam, 

menanyakan kabar dan menyapa anak-anak   semua.  Guru 

melakukan    kegiatan   pengulangan       sebelum 

kegiatan bercerita dimulai. Setelah kegiatan pengulangan selesai, 

guru mengatur posisi duduk anak  sedemikian rupa   sehingga 

kegiatan pembelajaran berlangsung     dengan      baik. 

Cerita yang diberikan guru sama dengan cerita pada kegiatan 

treatmen ketiga dan keempat. Karena guru berkeyakinan bahwa 

cerita tersebut mudah dicerna anak dan memiliki materi yang lebih 

sederhana. 

Sehabis kegiatan bercerita, guru mengadakan sesi tanya 

jawab. Pada bagian ini semua anak mampu menjawab apa yang 

guru tanyakan dengan baik dan benar. Usai tanya jawab, guru 

mempersilakan anak-anak bermain boneka tangan secara bergiliran. 

Saat anak sudah siap bercerita di depan kelas, guru mulai 

mengondisikan anak-anak lagi. Anak-anak diundang secara individu 
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untuk berbagi cerita yang telah mereka dengar. Hasil post test ini 

menunjukkan bahwa 4 anak masih berbicara di depan kelas, mereka 

mendapat bantuan dari guru. Ini membantu anak-anak mengingat 

cerita yang mereka dengar. 

Hasil post test yang diperoleh peneliti didukung oleh guru kelas 

yang mengamati aktivitas anak dan memenuhi kriteria alat observasi. 

Halnini dilakukan untuk menjaga objektivitas hasil pengukuran. 

Berikut adalah hasil akhir yang peneliti dapatkan. 
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Tabel 4.2 

Hasil Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B Sesudah 

diberikan MediaBoneka Tangan (Observasi Akhir/Post Test) 

 
 

No Nama Keterampilan yang telah dicapai Total 

Anak mampu 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru 

Anak mampu menceritakan 

kembali isi cerita yang telah 

diceritakan oleh guru secara 

sederhana 

BB MB BSB BSH BB Mb BSB BSH  

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. ABS    √    √ 8 

2. AZ    √    √ 8 

3. AV    √    √ 8 

4. ANS    √   √  7 

5. BM    √    √ 8 

6. FJA    √    √ 8 

7. MA    √   √  7 

8. MAZ    √    √ 8 

9. MBR    √   √  7 

10. MD    √    √ 8 
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11. MDA    √    √ 8 

12. MFA    √    √ 8 

13. MNNA    √    √ 8 

14. SR    √    √ 8 

15. PAS    √    √ 8 

16. AH    √    √ 8 

17. MR    √    √ 8 

18. SAZ    √   √  7 

19. BV    √    √ 8 

Jumlah 76 72 148 

Rata-Rata 4 2,94 7,78 

 

Keterangan : 

 

Rata- rata item 1 = 

 

= 76 

19 

= 4 

Rata- rata item 2 =  

= 56 

19 

= 2,94 

Rata-rata total =  

= 148 

19 

= 7,78 
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Hasil pengukuran akhir kemampuan berbicara anak kelompok B 

TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo, Peneliti 

mendapatkan skor 76 dari 1 subjek dengan nilsai rata-rata persubjek 

4 sedangkan pada aspek 2 diperoleh nilai 56 dengan rata-rata 2,94 

per subjek tes. 

Berdasarkan data di atas hasil akhir dari tugas berikut yang 

berkaitan dengan kemampuan berbicara anak kelompok B adalah 

148, poin 148 nilai rata-rata 7,78 dan total 19 subjek yang diteliti. 

Anak-anak mendapatkan nilai saat mereka diperlakukan dengan 

boneka tangan. Dalam hal ini nilai rata-rata dari 2 aspek yang 

diamati peneliti adalah 3,89 di setiap aspeknya. 

Adapun hasil perbedaan data sebelum dan sesudah diberikannya 

perlakuan media boneka tangan pada kelompok B di TK Dharma 

Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo, adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Perbedaan hasil kemampuan berbicara anak kelompok B di 

TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo sebelum 

dan sesudah di berikan media boneka tangan (Pre test dan 

Post test) 

 

 

No 

 

Nama 

Hasil belum diberikan media 

boneka tangan (Pre 

Test/observasi awal) 

Hasil sesudah diberikan 

mediaboneka tangan (post 

test/observasi akhir) 

1 ABS 2 8 

2 AZ 2 8 

3 AV 3 8 

4 ANS 3 7 

5 BM 2 8 

6 FJA 2 8 

7 MA 2 7 

8 MAZ 2 8 

9 MBR 2 7 

10 MD 2 8 

11 MDA 2 8 

12 MFA 2 8 

13 MNNA 2 8 

14 SR 3 8 
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15 PAS 2 8 

16 AH 2 8 

17 MR 2 8 

18 SAZ 2 7 

19 BV 3 8 

Jumlah 42 148 

 
 

Setelah menyelesaikan kegiatan pengumpulan data, peneliti 

berasumsi  bahwa perbedaan  kemampuan berbicara anak 

kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo 

sebelum dan sesudah perlakuan dapat digambarkan dalam bentuk 

grafik pada data. Hal ini dikarenakan  dapat mempermudah dalam 

memahami hasil penelitian yang diperoleh peneliti. Grafik selisih 

nilai yang diperoleh sebelum dan sesudah perlakuan adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4 

Grafik dari hasil sebelum dan sudah penggunaan media boneka 

tangan terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B di TK 

Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo 

 
 

Berdasarkan data grafik di atas terlihat bahwa anak-anak 

mengalami perbedaan hasil yang signifikan sebelum dan sesudah 

diberikan treatmen media boneka tangan. Melihat grafik di atas 

terlihat bahwa kemampuan anak dalam mengangani boneka 

tangan mendapat skor terendah 2 dan skor tertinggi 3. Sehingga 

keterampilan berbicara anak lebih berkembang ketika guru 

melakukan kegiatan tanya jawab dalam kegiatan pembelajaran. Ini 

dirancang agar anak-anak dapat menjawab pertanyaan guru dan 
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hanya mengulangi cerita yang mereka dengar. Hasil yang peneliti 

peroleh setelah dilakukan treatment dengan boneka tangan juga 

sangat memuaskan, hal ini hasil yang diperoleh peneliti 

dilapangan mengalami sebuah  perkembangan dengan  nilai 7 

sebagai nilai yang terendah dan nilai 8 sebagai nilai tertinggi. 

2. Analisis Data 

 

Setelah menganalisis data, peneliti melakukan ini setelah 

menyelesaikan kegiatan pre-test dan post-test. Hal ini memungkinkan 

peneliti untuk mengetahui perbedaan perkembangan berbicara anak 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan boneka tangan. Dengan 

demikian peneliti dapat mengetahui apakah kemampuan berbicara anak 

kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo 

dipengaruhi oleh penggunaan media boneka tangan atau tidak. 

Setelah peneliti melakukan penelitian yang berakhir diperolehnya data 

hasil pre test dan post test pada kelompok B TK Dharma Wanita 

Persatuan Lambangan Sidoarjo. Peneliti melakukan uji normalitas 

untuk   mengetahui apakah  data tersebut bersifat berdistribusi 

normal atau tidak, dengan tujuan hasil normalitas  tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perhitungan mencari 

hasil akhir penelitian. Adapun kriteria pengujian data sebagai 

berikut : 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

77 
 

 

 

Hipotetsis 

 

Ho : data berdistribusi normal 

 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

 
 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Kelompok B 

TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PRETEST POSTEST 

N  19 19 

Normal Parametersa Mean 2.21 7.79 

 
Std. Deviation .419 .419 

Most Extreme 

 

Differences 

Absolute .482 .482 

Positive .482 .308 

 
Negative -.308 -.482 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

2.100 2.100 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 

 
 

a. Test distribution is Normal. 

Data yang dianggap normal apabila nilai Sig. Uji 

Smirnov Test > alpha= 0,05. Berdasarkan tabel di atas didapatkan 

bahwa nilai pre-test dan post-test sama-sama 0.00. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa diperoleh nilai tolak Ho. Oleh karena itu 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa data yang diperoleh 
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tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon merupakan uji hipotesis 

yang digunakan oleh peneliti yang mengetahui bahwa data 

yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon adalah 

metode statistik yang digunakan untuk menentukan perbedaan 

pengaruh dua sampel berpasangan. Hasil pengujian  dengan 

menggunakan statistik Wilcoxon adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Wilcoxon 

 

Ranks 

  
N 

 
Mean Rank 

 
Sum of Ranks 

Post test - Pre 

Test 

Negative Ranks 0a 
.00 .00 

Positive Ranks 19b 10.00 190.00 

 
Ties 

 
0c 

  

  

Total 
 

19 

  

    

a. Post test < Pre Test 

 
b. Post test > Pre Test 

 
c. Post test = Pre Test 
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Test Statisticsb 

 

 Post test - Pre 

Test 

Z -3.954a 

Asymp. Sig. (2- 

tailed) 

 
.000 

a. Based on negative ranks. 

 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Hipotesis : 

1. Hipotesis nihil (Ho): tidak ada pengaruh penggunaan media 

boneka tanganterhadap kemampuan berbicara anak kelompok B 

TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo. 

2. Hipotesis alternatif (Ha): ada pengaruh penggunaan media 

boneka tanganterhadap kemampuan berbicara anak kelompok B 

TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

Apabila   nilai   sig.   Statistik   uji   wilcoxon   <   alpha   (0,05) 

 

|Zhitung |>|Ztabel (1,96)|, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 

diatas tersebut, diperoleh nilai sig = 0,000 < alpha (0,05), sehingga 

hasil tersebut diputuskan untuk menolak Ho. Dan dari data yang 
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diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan 

media boneka tangan terhadap kemampuanberbicara anak kelompok 

B TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo. 

B. Pembahasan 
 

Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Lambangan 

Sidoarjo. Dalam hal melakukan penelitian ini, peneliti melihat terlebih 

dahulu kondisi awal terkait kemampuann berbicaran anak di kelompok 

B TK   Dharma Wanita Persatuan Lambangan Sidoarjo. Pengukuran 

ini dilakukan dengan memberikan stimulasi dengan cerita menggunakan buku 

ceritasehingga anak dapat melakukan kegiatan tanya jawab dan mengulang 

isi cerita dengan mudah. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan 

instrumen   yang berupa instrumen ceklis yang sudah disiapkan peneliti 

sebelum proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh peneliti pada awal 

kegiatan  observasi yang disebut pre test juga menunjukkan bahwa anak 

tidak dapat mencerna dengann baik pertanyaan yang diajukan oleh guru dan 

diantaranya ketidakmampuan anak untuk menceritakan ulang isi ceritasecara 

sederhana. Terlihat dari nilai hasil akhir yang diperoleh anak sebesar 2,21 

dengan nilai tertinggi dari setiap anak memperoleh 3 dan untuk terendah 

dengan nilai 2 di setiap keterampilan yang dicapainya. Oleh sebab itu 

peneliti berpendapat bahwa kemampuan berbicara anak dikategorikan masih 

belum berkembang dengan baik. 

Dalam langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti dalam melakukan 

penelitian yaitu memberikan treatmen atau perlakuan menggunakan boneka 
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tangan. Treatmen kali ini dilakukan oleh peneliti sebanyak 4x atau 4 hari 

dengan menggunakan media boneka tangan. Pada saat dilakukan treatmen 

anak-anak senang atau semangat dalam mengikuti proses pembelajarannya 

karena anak-anak merasa proses pembelajaran kali ini lebih menyenangkan 

menggunakan media boneka tangan yang dapat 

membuat anak tidak mudah bosan dan jenuh. 

Setelah  dilakukannya  pemberian  perlakuan, selanjutnya peneliti 

mengukur hasil  akhir kemampuan berbicara anak dengan melakukan 

sebuah  kegiatan yang dinamakan post test. Adapun nilai yang didapatkan 

anak dalam kegiatan post test mengalami  perubahan  nilai, dari nilai yang 

rendah menjadi nilai yang tinggi yang berarti menunjukan baik dan 

signifikan, dengan nilai akhir yang memiliki hasil 7,78 dari total keseluruhan 

anak setelah diberikan treatmen dengan boneka tangan. Peneliti dapat 

melihat bahwa setelah guru melakukan kegiatan dengan menggunakan 

media boneka tangan, anak mendapat nilai 8 tertinggi dan nilai7 terendah 

untuk setiap keterampilan. 

Dalam kegiatan post  test anak-anak mampu menceritakan kembali 

secara   sederhana   isi cerita yang telah diceritakan tanpa meminta 

bantuan   dari   guru   dan   anak   mampu  menjawab   pertanyaan  yang 

diberikan oleh guru. 

Hasil data pretest dan posttest yang diperoleh dengan menggunakan uji 

Wilcoxon dan menggunakan SPSS 16 menunjukkan Zhitung – 3,954 dan sig 

0,00. Jika nilai Sig Statistik Uji Wilcoxon < alfa(005) atau |Zhitung |> 
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|Ztabel(1,96)| Jadi Ho ditolak. Didapatkan nilai sig = 0,000 < alpha (005) 

sehingga diputuskan untuk menolak Ho. Jika Ho ditolak maka otomatis 

Ha diterima  artinya penggunaan media boneka tangan mempengaruhi 

kemampuan berbicara anak kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan 

Lambangan Sidoarjo. Berdasarkan perbandingan data dan analisis yang 

didapatkan maka dapat dikatakan jika media boneka tangan berpengaruh 

terhadap kemampuan  berbicara anak kelompok B TK Dharma Wanita 

Persatuan Lambangan Sidoarjo. 

Dalam hal  ini, media boneka tangan yang digunakan di dalam kelas 

saat proses pembelajaran berpengaruh bagi anak-anak atau murid. Hal ini 

dapat terlihat dalam kenaikan nilai anak-anak setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media boneka tangan. Boneka tangan merupakan 

sarana belajar yang mampu mendorong anak untuk berbicara. Guru  yang 

menggunakan boneka tangan sebagai alat pembelajaran dapat meningkatkan 

minat belajar  anak   dan pembelajaran  dari  guru  tidak   akan 

membosankan bagi anak. Dengan menggunakan alat tersebut, guru dapat 

mengembangkan  aspek  keterampilan berbicara   anak  yang kurang 

berkembang. Karena dengan  media  boneka  tangan,   anak   akan 

memahami   alur cerita  dengan  baik dan akan mendapatkan banyak 

kosa kata baru. 
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A. Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kemampuan berbicara anak kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan 

Lambangan Sidoarjo  sebelum menggunakan  media boneka tangan 

dikategorikan masih rendah atau belum berkembang dengan baik yang 

ditunjukan  semua murid masih belum mampu  menceritakan 

kembali isi cerita secara sederhana. Dibuktikan dengan nilai hasil 

sebesar 2,21 saat melakukan pre test tanpa adanya treatmen dari boneka 

tangan. 

2. Kemampuan  berbicara anak kelompok B TK Dharma Wanita 

Persatuan Lambangan Sidoarjo setelah mengalami treatmen berupa 

bercerita menggunakan media boneka tangan mengalami perubahan 

yang tinggi atau signifikan dibutikan dengan nilai hasil sebesar 7,78, hal 

ini terlihat dari rekapitulasi sebesar 5,57 dari hasil pre test dan pos 

test. 

3. Hasil uji wilcoxon tentang pengaruh media boneka tangan terhadap 

perkembangan kemampuan berbicara anak di TK Dharma Wanita 

Persatuan Lambangan Sidoarjo diperolehnya   nilai sig = 0,000 < alpha 

(0,05), sehingga hasil tersebut diputuskan untuk menolak Ho. 

Sehingga dari data yang diperoleh   diatas dapat disimpulkan   bahwa 

ada pengaruh penggunaan media boneka  tangan terhadap 

kemampuan berbicara anak kelompok B TK Dharma Wanita Persatuan 

Lambangan Sidoarjo. 
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B. Saran 

 
1. Guru 

 

Disarakan untuk guru, terutama guru mengajar untuk merancang 

pendidikan anak sebagai yang paling ramah dan menyenangkan bagi anak- 

anak. Dan sebaiknya guru memberikan proses pembelajaran yang bisa 

menstimulus perkembangan anak dengan media yang berinofatif dan 

menyenangkan agar anak tidak mudah bosan selama kegiatan 

pembelajaran. 

2. Orang tua 

 

Setiap  anak   memiliki  kemampuan   dan   karakteristik yang berbeda- 

beda. Oleh karena itu, alangkah baiknya jika  orang tua 

memahami dan menciptakan lingkungan yang mendorong perkembangan 

dan menstimulus anaknya serta menciptakan ruang  bagi anak untuk 

menemukan segala kemampuannya. 

3. Penelitian lebih lanjut 

 

Penelitian ini menunjukkan pengaruh penggunaan media boneka tangan 

terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B. Oleh karena itu 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat melengkapi kekurangan dari 

penelitian ini dengan menambahkan aspek-aspek atau pembahasan dan 

menggunakan media yang lebih beragam lagi. 
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